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ABSTRAK 
Nama : Kartika 
NIM :  50700112019  
Judul : KEBIJAKAN REDAKSIONAL HARIAN TRIBUN TIMUR                                                                                              
DALAM MENYAJIKAN RUBRIK TRIBUN NASIONAL 
Penelitian ini berjudul “Kebijakan Redaksional Harian Tribun Timur            
dalam Menyajikan Rubrik Tribun Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengetahui kebijakan redaksional harian Tribun Timur dalam menyajikan rubrik 
Tribun Nasional (2) mengetahui kategori berita nasional seperti apa yang sering 
dimuat di rubrik Tribun Nasional pada harian Tribun Timur. 
Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif dengan pendekatan keilmuan 
komunikasi. Sumber data penelitian adalah wakil pimpinan redaksi II, koordinator 
liputan, redaktur politik. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah 
observasi dan wawancara. Dalam mengolah dan menganalisis data yang sudah 
didapatkan, penulis menggunakan teknik pengolahan dan analisis data menurut Miles 
dan Huberman yang disebut dengan model interaktif yaitu ada tiga kegiatan dalam 
menganalisis data kualitatif yaitu mereduksi data, mendisplay data dan yang terakhir 
melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 16 Februari- 16 Maret 2016 di kantor redaksi Tribun Timur. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kebijakan redaksional harian 
Tribun Timur dalam menyajikan rubrik Tribun Nasional memiliki pertimbangan 
khusus. Dasar pertimbangan layak atau tidaknya sebuah berita dimuat dalam rubrik 
Tribun Nasional  adalah berita tersebut harus memiliki nilai berita, memiliki 
kedekatan khususnya daerah Sulawesi baik dari segi geografis maupun segi 
emosional, serta berita yang terpopuler di Tribunnews.com dan Kompas.com. (2) 
Kategori  berita yang sering dimuat dalam rubrik Tribun Nasional adalah berita 
mengenai politik dan hukum. Dari segi politik Tribun Nasional sering mengangkat 
berita tentang partai Golongan Karya karena partai ini adalah partai yang kuat di 
Sulawesi khususnya di kota Makassar. Dari segi hukum, berita Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) sering di muat karena di KPK ada orang Sulawesi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Diharapkan kepada harian Tribun 
Timur, agar tetap menjadi wadah aspirasi masyarakat khususnya daerah Sulawesi, 
sehingga masyarakat memiliki tempat untk terus menyampaikan pendapatnya. (2) 
Kepada tim redaksi khususnya pada rubrik Tribun Nasional untuk tetap berpedoman 
pada kebijakan redaksional dalam memilih berita yang akan dimuat. 
42 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Media massa telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, 
baik itu media cetak, elektronik, maupun media online. Media merupakan lokasi atau 
forum yang berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, 
baik yang bersifat nasional maupun internasional. Media sudah menjadi sumber 
dominan, bukan saja bagi individu untuk memperoleh gambaran dan citra realitas 
sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok secara kolektif. Media 
menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian secara normatif yang dibaurkan dengan berita 
dan hiburan.
1
 
Media massa telah menjadi bagian yang biasa dan tersedia dalam kehidupan 
masyarakat kita, dan karenanya para teoretikus media harus menyadari pengaruh 
media terhadap proses komunikasi itu sendiri.
2
 Perkembangan teknologi sekarang ini 
membuat banyak inovasi bagi para pekerja media untuk memajukan sebuah lembaga. 
Tugas media massa adalah mengumpulkan fakta, menulis berita, menyunting, serta 
menyiarkan berita kepada khalayak pembaca. Media berfungsi menjadi pengarah 
conflict resolution, media menjadi mediator dengan menampilkan isu dari berbagai 
                                                          
1
 Denis MCQuail, Teori Komunikasi Massa suatu Pengantar, Edisi II, Penerjemah Dharma 
dan Ram, (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 2.   
2
 Richard West, Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi,Edisi 
III, Penerjemah Maria Natalia Damayanti Maer,(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h.42. 
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perspektif serta mengarahkan pihak yang bertikai pada penyelesaian konflik, media 
massa juga berfungsi sebagai pembentuk opini publik.
3
 
Media massa wajib menyampaikan informasi yang jujur dan benar sesuai 
fakta peristiwa kepada masyarakat. Sesuai fungsinya, media massa harus bisa 
mencerahkan pikiran pembaca dengan mengungkap fakta dan peristiwa secara 
berimbang.
4
 Artinya dalam menyampaikan berita harus secara independen. Media 
memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan masyarakat, karena adanya 
kebutuhan manusia akan informasi atau pun berita yang memiliki keterkaitan dengan 
sesuatu yang ingin dicapai atau diperoleh manusia dalam hidupnya.  
Media massa adalah perpanjangan alat indera manusia. Dengan adanya 
media massa manusia dapat memperoleh informasi tentang sesuatu hal. 
Perkembangan media pers yang berkembang sangat pesat saat ini terbukti banyaknya 
bermunculan perusahaan-perusahaan media baru baik itu media cetak, media 
elektronik, maupun media online yang masing-masing memiliki tujuan yang sama 
yakni memberikan informasi dan berita kepada khalayak. 
Informasi adalah suatu kesatuan pernyataan pandangan, fakta, konsep atau 
ide, yang berhubungan erat dengan pengetahuan, yang mana apabila informasi 
tersebut diasimilasikan, dikorelasikan dan dimengerti akan menjadi suatu 
pengetahuan. Informasi dapat berupa pengetahuan baru, teori,  prinsip, ide,  teknologi 
baru, desain baru, produk baru, proses, prototif, dan penyempurnaan metode.
5
 
                                                          
3
 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan: Strategi Wartawan Menghadapi 
Tugas Jurnalistik , (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 68. 
4
 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan: Strategi Wartawan Menghadapi 
Tugas Jurnalistik,  h. 69. 
5
 Davis, Gordon B, Management Information Systems, Penerjemah Suwardi Lubis (Sydney: 
International Mc GrawHill, 1974),h. 73. 
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Infomasi merupakan hal yang sangat penting bagi khalayak, informasi sudah menjadi 
kebutuhan primer bagi masyarakat. Salah satu media yang masih bertahan atau eksis 
dalam menyuguhkan berita  kepada  khalayak yakni media cetak (surat kabar). Media 
cetak masih menjadi pilihan masyarakat untuk mendapatkan informasi. 
Persaingan media cetak yang semakin meningkat membuat para pekerja 
media memutar otak untuk mampu bersaing dengan media-media lain. Surat kabar 
sebagai media komunikasi, membutuhkan perencanaan untuk penyajian fisiknya 
sehingga mencapai tujuannya. Surat kabar dianggap sebagai bentuk inovasi yang 
lebih baik daripada buku yang dicetak, yaitu penemuan bentuk literature, sosial, dan 
budaya baru.
6
 
Di Indonesia media cetak tidak dapat terhitung dengan jari karena mencapai 
ribuan, di Makassar terdapat beberapa surat kabar harian yang beredar di kota 
misalnya harian Fajar, Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar dan harian 
Tribun Timur. Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya 
bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya, 
serta penekanan isinya dan sebagainya. Surat kabar telah menjadi barang yang sangat 
penting bagi masyarakat. Setiap pembaca mempunyai kesetiaan yang berbeda dengan 
yang lain terhadap rubrik-rubrik yang disajikan media. 
Pada penyajian isi berita tentu ada yang dinamakan kebijakan redaksional. 
Beda media, beda pula kebijakan redaksinya, dan masing-masing memiliki tujuan 
yang sama yakni selain memberikan informasi kepada khalayak, juga untuk menarik 
minat pembaca. Kebijakan redaksional merupakan suatu standar acuan yang dimiliki 
                                                          
6
 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Edisi VI, Penerjemah Putri IvaIzzati(Jakarta: 
Salemba Humanika, 2011),h. 30. 
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oleh media dalam mempublis berita, dalam sebuah struktur organisasi kerja redaksi 
media cetak pada umumnya, pimpinan redaksi adalah penanggung jawab kebijakan 
redaksional yang mewujudkan secara real kebijakan dasar perusahaan pers yang 
bersangkutan dalam produk redaksional mereka.  
Harian Tribun Timur adalah salah satu media lokal yang terbit di Sulawesi-
Selatan. Meskipun harian Tribun Timur merupakan media lokal, akan tetapi harian 
Tribun Timur tetap menyajikan berita-berita nasional. Pada harian Tribun Timur, ada 
rubrik yang memang khusus menyajikan berita-berita nasional. Namanya adalah 
rubrik Tribun Nasional yang berada di halaman kedua setiap kali terbit. 
Harian Tribun Timur ketika memuat berita nasional, mengambil berita-berita 
dari Tribunnews.com dan Kompas.com. Pada proses penyeleksian berita yang akan 
dimuat dalam rubrik Tribun Nasional, media harus memperjelas visi dan misi media 
penerbitannya agar tidak melenceng dari garis redaksional yang telah ditetapkan.  
Selain itu pemilihan berita yang dimuat dalam rubrik Tribun Nasional tentu 
ada kesepakatan atau kebijakan tim redaksi. Dari kebijakan tersebutlah maka semua 
berita-berita yang dimuat dalam rubric Tribun Nasional menjadi pilihan-pilihan yang 
telah ditentukan bersama oleh tim redaksi.  
Berangkat dari hal tersebut antara berita lokal dan berita nasional yang 
disajikan oleh Tribun Timur tentu memiliki masing-masing kebijakan. Untuk itu 
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana  kebijakan redaksional dalam penyajian 
berita nasional, dan bagaimana cara memilih berita-berita yang ingin dimasukkan 
dalam rubrik Tribun Nasional. 
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Dengan latar belakang diatas sehingga peneliti merasa tertarik untuk menulis 
sebuah penelitian yang berjudul “Kebijakan Redaksional harian Tribun Timur 
dalam Menyajikan rubrik Tribun Nasional”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk menghindari pembahasan secara meluas 
sehingga penulis memberikan batasan dalam pembahasan. Penelitian ini berfokus 
pada kebijakan redaksional harian Tribun Timur dalam menyajikaan berita-berita 
nasional. 
Dalam hal ini adalah bagaimana kebijakan redaksional harian Tribun Timur 
dalam menyajikan berita pada rubrik Tribun Nasional. Kebijakan redaksional yang 
dimaksud disini adalah sejauh mana suatu media dalam memilih berita-berita yang 
layak dan tidak layak untuk dimuat pada rubrik Tribun Nasional. Pertimbangan 
terhadap fokus penelitian ini bahwa pengambilan kebijakan suatu media sangat erat 
kaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2. Deskripsi Penelitian 
a. Kebijakan Redaksional 
Kebijakan redaksional merupakan suatu prinsip yang menjadi pedoman serta 
dasar pertimbangan suatu lembaga pers dalam memilih berita, apakah suatu peristiwa 
dikatakan layak atau tidak untuk diberitakan. Kebijakan ini tentunya berkaitan dengan 
lingkungan masyarakat (pengaruh luar), juga dengan  ideologi atau paham yang 
dianut oleh media. Kebijakan redaksional dalam hal ini adalah kebijakan-kebijakan 
yang di terapkan oleh harian Tribun Timur dalam menyajikan rubrik Tribun Nasional. 
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b. Harian Tribun Timur 
Harian Tribun Timur merupakan media cetak yang berada di Makassar 
Sulawesi Selatan yang terbit tiap hari. Harian Tribun Timur adalah koran lokal yang 
dikelola oleh Kelompok Kompas Gramedia dan Bosowa Group, kantor koran tersebut 
berada di Jln. Cendrawasih No.430 Makassar, meskipun harian Tribun Timur adalah 
media lokal akan tetapi, surat kabar ini tetap menyajikan berita-berita nasional. 
c. Rubrik Tribun Nasional 
Tribun Nasional adalah salah satu rubrik yang disajikan oleh harian Tribun 
Timur. Dalam rubrik tersebut dimuat berita-berita nasional yang dianggap perlu 
diketahui oleh masyarakat lokal khususnya Sulawesi-selatan. Berita  nasional adalah 
berita yang sifatnya penting dan perlu untuk diketahui oleh semua warga Indonesia, 
berita yang mampu menimbulkan reaksi pada pembaca. Berita-berita yang terletak di 
daerah-daerah sekalipun akan tetap dimuat dalam koran nasional apabila sifatnya luar 
biasa penting.  
d. Kategori Berita  
Kategori berita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tema-tema berita 
yang sering diterbitkan dalam rubrik Tribun Nasional. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka yang menjadi perhatian dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kebijakan redaksional harian Tribun Timur dalam menyajikan 
rubrik Tribun Nasional ? 
2. Kategori berita nasional seperti apa yang sering dimuat di rubrik Tribun 
Nasional pada harian Tribun Timur ? 
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D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa penelusuran baik itu melakukan tinjauan pustaka ke 
perpustakaan serta melalui media internet, peneliti menemukan skripsi yang relevan 
dengan penelitian yang akan peneliti angkat, namun tetap memiliki perbedaan dari 
segi objek.  
Skripsi yang pertama ialah karya Muhammad Tohir, mahasiswa konsentrasi 
Jurnalistik jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komuniksi UIN Syarif Hidayatullah pada Tahun 2013 dengan judul “Kebijakan 
Redaksional Surat Kabar Republika dalam Menentukan Berita yang dipilih Menjadi 
Headline”. Penelitian ini membahas tentang berita-berita yang layak dan tidak layak 
untuk menjadi headline. Metode yang digunakan dalam penelitian ini tidak jauh beda 
dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu analisis deskriptif yang bersifat kualitatif.  
Skripsi yang kedua ialah karya Semeru Gesta Nutrotalla, mahasiswa 
konsentrasi Jurnalistik jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2010 dengan 
judul “Analisis Kebijakan Redaksi TvOne dalam Mempublikasikan berita dari TV ke 
Online di www.tvone.co.id”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana proses 
TvOne melakukan konvergensi media dari televisi ke online dan bagaimana 
penerapan kebijakan umum redaksi TvOne dalam redaksi pemberitaan online 
www.tvone.co.id. 
Skripsi yang ketiga ialah karya Achmad Yani, mahasiswa konsentrasi 
Jurnalistik jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2010 dengan judul “Kebijakan 
Redaksional Annida Online pada Kanal Citizen Journalism”. Penelitian ini membahas 
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tentang bagaimana penerapan kebijakan redaksi pada Annida Online , sehingga 
informasi dapat diakses tepat waktu demi memenuhi kebutuhan khalayak luas akan 
informasi yang akurat. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
deskriptif kualitatif yang akan mendeskripsikan bagaimana kebijakan para tim redaksi 
Annida Online dalam Kanal Citizen Journalism. Citizen Journalism menurut versi 
Annida Online adalah berita yang dikirimkan oleh seseorang dengan menggunakan 
data yang akurat baik secara langsung atau tidak langsung yang bertujuan 
memberikan informasi untuk khalayak dengan cara mengkomparasikan kedua sumber 
tersebut. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I halaman 9 tersebut: 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa pada penelitian pertama yang berjudul 
“Kebijakan Redaksional Surat Kabar Republika dalam Menentukan Berita Yang 
Dipilih Menjadi Headline”  menemukan hasil bahwa dalam menentukan berita 
headline berpijak kepada kriteria dan standar headline, yakni berita headline 
ditentukan berdasarkan isu atau informasi yang benar-benar menarik, kuat, serta 
banyak ditunggu masyarakat, harus merupakan berita yang berkualitas bagus dan 
layak untuk dipublikasikan, melihat apa dampaknya, apakah itu berdampak baik atau 
berdampak buruk untuk masyarakat dan tidak melenceng dari visi-misi serta ideologi 
yang dianut oleh Republika yakni berkebangsaan, kerakyatan, dan keislaman. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini ada teori hirarki pengaruh. Penerapan pada 
kebijakan redaksional Republika dalam menentukan berita headline dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor, seperti faktor individu, faktor rutinitas media, faktor 
organisasional, faktor ekstra media, serta faktor ideologi media, yang pada akhirnya 
akan memengaruhi proses penyeleksian berita.  
Pada penelitian kedua yang berjudul “Analisis Kebijakan Redaksi Tvone 
dalam Mempublikasikan Berita dari televisi ke Online di www.tvone.co.id” 
mendapatkan hasil bahwa dalam setiap kebijakan yang diambil oleh redaksi TVOne 
dalam mempublikasikan berita dari televisi ke Online dengan proses konvergensi 
yang dilakukan oleh TVOne dengan cara melakukan transformasi pemberitaan dari 
berita televisi yang kemudian di beritakan kembali pada website online TVOne, 
tujuan dari konvergensi media dari televisi ke online yang dilakukan oleh TVOne ini 
adalah untuk menyediakan berita yang lebih dapat cepat diperoleh oleh masyarakat 
luas dan juga untuk mengembangkan perusahaan TVOne itu sendiri. 
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Pada penelitian ketiga yang berjudul “Kebijakan Redaksional Annida Online 
pada Kanal Citizen Journalism” mendapatkan hasil bahwa setiap tulisan yang bagus 
dan memenuhi kriteria memang layak dimuat di sebuah media, baik tulisan yang 
dibuat oleh seorang jurnalis atau pun non jurnalis. Kelayakan sebuah tulisan bisa 
diterbitkan jika memenuhi kriteria kebijakan redaksi media tersebut. Apabila isi dan 
penyajiannya sesuai dengan visi dan misi media tersebut, maka tulisan pun akan 
dipublikasikan. Konsep yang diterapkan Annida Online pada kanal Citizen 
Journalism ialah menerima semua naskah berita yang masuk kemudian dievaluasi 
lagi oleh pemimpin redaksi Annida Online. Pemimpin redaksi Annida Online yang 
mempunyai wewenang untuk memilih berita mana yang layak publikasi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui kebijakan redaksional harian Tribun Timur dalam menyajikan 
rubrik Tribun Nasional. 
b. Untuk mengetahui kategori berita nasional seperti apa yang sering dimuat di rubrik 
Tribun Nasional pada harian Tribun Timur. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada disiplin ilmu 
jurnalistik, khususnya tentang kebijakan redaksional pada sebuah media massa, 
yang dalam penelitian ini dikhususkan pada surat kabar harian Tribun Timur. 
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b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah: 
1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi komunikasi 
jurnalistik, terlebih mahasiswa yang belajar ilmu kejurnalistikan, baik yang di 
UIN Alauddin Makassar, ataupun mahasiswa lain yang menekuni bidang 
tersebut. 
2) Penelitian ini diharapkan juga dapat melengkapi penelusuran koleksi skripsi 
pada perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Kebijakan Redaksional 
Kebijakan redaksional merupakan hal yang penting bagi sebuah media, 
karena kebijakan redaksional adalah salah satu pembeda antara media satu dengan 
media yang lainnya, sebelum membahas terlebih jauh berikut uraian makna dan 
pentingnya kebijakan redaksional pada suatu media: 
1. Pengertian Kebijakan 
Gunawan Wiradi mengatakan bahwa kebijakan secara umum diartikan 
sebagai kearifan mengelok.Dalam ilmu sosial, kebijakan diartikan sebagai dasar-
dasar haluan untuk menentukan langkah-langkah untuk tindakan dalam mencapai 
suatu tujuan.
7
 
Dalam kamus bahasa Indonesia, kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas 
yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan 
kepemimpinan dan cara bertindak, pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, maksud 
sebagai garis pedoman untuk manajemen dalam usaha untuk mencapai 
sasaran.
8
Kebijakan diatur oleh pimpinan dalam lingkup organisasi, tujuan dari 
kebijakan ialah untuk menentukan suatu tujuan agar tercapai sesuai yang diinginkan. 
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 Dewan Pers, Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid 8, (Jakarta:PT Cipta Adi Pusataka, 
1991), h. 263. 
8
Lukman Ali, et.al, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1994), h.640. 
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2. Pengertian Redaksional  
Redaksional memiliki kata dasar yaitu redaksi yang artinya bagian yang 
sangat penting dalam dunia media komunikasi massa, tugas seorang redaktur yakni 
mengelola isi atau acara yang terdapat di media massa elektronik maupun cetak.   
Redaktur adalah bagian atau orang dalam sebuah organisasi pers yang 
bertugas untuk menolak atau mengizinkan pemuatan sebuah tulisan atau 
berita.Pertimbangan yang digunakan bisa menyangkut aspek apakah tulisan atau 
berita itu bernilai berita atau tidak, menarik tidaknya bagi pembaca, serta menjaga 
corak politik yang dianut penerbit pers tersebut.Disamping itu, bertugas untuk 
memperhatikan bahasa, akurasi dan kebenaran tulisan atau beritanya termasuk di 
dalamnya menjaga agar tidak salah cetak. 
Menurut Maskun Iskandar dibagi menjadi empat jenjang: pertama, 
pemimpin redaksi yang bertanggung jawab pada kebijakan isi media. Kedua, redaktur 
pelaksana yang dibebani tanggung jawab pelaksanaan keredaksian sehari-hari, 
biasanya yang mengatur isi berita para wartawan atau reporter.Ketiga, editor atau 
redaktur, yang bertugas menyunting naskah dan halaman.Keempat, wartawan atau 
reporter yang mencari dan membuat berita.
9
 
3. Pengertian Kebijakan Redaksional 
Kebijakan Redaksional adalah dasar pertimbangan suatu lembaga media 
massa untuk memberitakan atau menyiarkan suatu berita. Kebijakan redaksional juga 
merupakan sikap redaksi suatu lembaga media massa, terutama media cetak, terhadap 
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 Maskun Iskandar, ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Adi Pustaka, 1990), 
h.125. 
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masalah aktual yang sedang berkembang, yang biasanya dituangkan dalam bentuk 
tajuk rencana.
10
 
4. Pentingnya Kebijakan Redaksional 
Dalam buku Jurnalistik Baru, Sudirman Tebba mengatakan bahwa:
11
 
“Kebijakan redaksi itu penting untuk menyikapi suatu peristiwa karena 
dalam pemberitaan yang penting bukan saja peristiwa, tetapi juga sikap 
terhadap peristiwa itu sendiri.Kalau suatu media tidak memiliki kebijakan 
redaksi, maka dapat dipastikan beritanya tidak akan konsisten, karena ia 
tidak mempunyai pendirian dalam memberitakan suatu peristiwa, ia seperti 
keranjang sampah yang memuat saja”. 
Dasar pertimbangan suatu lembaga media massa untuk menyiarkan atau 
tidak menyiarkan peristiwa, pertama-tama ditentukan oleh sifat media massa yang 
bersangkutan. Media massa itu ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus. 
Media massa yang bersifat khusus, misalnya media massa ekonomi, hanya 
menyiarkan berita ekonomi dan hal-hal yang berkaitan dengan masalah ekonomi, 
media massa politik hanya menyiarkan berita politik dan hal-hal yang berkaitan 
dengan masalah politik dan sebagainya.  
Kemudian kalau media massa yang bersifat umum, maka ia pada prinsipnya 
dapat menyiarkan setiap peristiwa yang menarik dan penting. Tetapi karena peristiwa 
yang menarik itu banyak, maka belum tentu bisa menyiarkan semuanya sehingga 
harus ditentukan dasar pertimbangannya untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan 
suatu peristiwa. 
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 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru, (Ciputat: Kalam Indonesia, 2005), h. 150. 
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B. Surat Kabar 
Surat kabar saat ini masih menjadi kebutuhan bagi khalayak dalam mencari 
informasi, meskipun perkembangan teknologi semakin meningkat, akan tetapi surat 
kabar tetap eksis. 
1. Pengertian Surat Kabar 
Surat kabar merupakan barang cetakan yang berisi berita, informasi, dan 
pendidikan yang terbit secara kontinyu yang biasanya harian.Ada juga yang 
berpendapatan bahwa surat kabar adalah salah satu bentuk media cetak yang tidak 
dijilid, dalam ukuran normal tiap halaman terdiri 9 kolom. Ada terbit 8 halaman, 12 
halaman, 16 halaman, dan ada yang lebih dari jumlah itu. Surat kabar merupakan alat 
komunikasi massa dan tumbuhlah industri media massa press, dimana 
perkembangannya mengikuti perkembangan masyarakatnya serta perkembangan 
teknologi. 
Di Indonesia, surat kabar sering disebut dengan istilah koran. Surat kabar 
atau koran dikembangkan untuk bidang-bidang tertentu. Misalnya berita untuk 
industri, penggemar olahraga, penggemar seni atau partisipan kegiatan tertentu. 
Surat kabar sebagai media massa dalam masa orde baru mempunyai misi 
menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan dan sebagai alat mencerdaskan rakyat 
Indonesia. Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan, dan 
persuasif), fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah informasi. Hal ini 
sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akan 
setiap peristiwa yang terjadi  disekitarnya.
12
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2. Fungsi Surat Kabar 
Surat kabar sebagai media massa dalam masa orde baru mempunyai misi 
menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan dan sebagai alat mencerdaskan rakyat 
Indonesia. 
Sebagian besar rubrik surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita. Namun 
demikian, fungsi hiburan surat kabar pun tidak terabaikan kareta tersedianya rubrik 
artikel ringan, feature, rubrik cerita bergambar atau komik, serta cerita bersambung. 
Begitu pula dengan fungsinya mendidik dan memengaruhi akan ditemukan pada 
artikel ilmiah, tajuk rencana, dan rubrik opini. Fungsi pers, khususnya surat kabar 
pada perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat kontrol sosial yang 
konstruktif.
13
 
Sebagai individu sosial, ada beberapa kategori kebutuhan yang semuanya 
berasal dari fungsi sosial dan psikologi media, yakni:
14
 
a. Kebutuhan kognitif 
Kebutuhan ini berupa keinginan seseorang untuk memperoleh informasi dan ilmu 
pengetahuan, termasuk pula untuk mengetahui tentang keadaan di lingkungan 
sekitarnya. 
b. Kebutuhan afektif 
Kebutuhan ini adalah untuk memperkuat perasaan, memperdalam 
emosi.Kesenangan, pengalaman keindahan. Pada saat kita merasakan sesuatu yang 
terjadi dalam hidup ini, terutama yang berkaitan dengan peristiwa yang 
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mengecewakan atau negatif, maka kita akan berusaha menenangkan diri, 
memberikan respon positif atas perkara yang terjadi. 
c. Kebutuhan integratif personal 
Ini berarti bahwa setiap individu ingin memperoleh kredibilitas atau penguatan 
atas kepercayaan dirinya, tingkat kesetiaan, dan status pribadi didepan khalayak. 
d. Kebutuhan interaksi sosial 
Memperkuat hubungan bersama anggota keluarga, famili, teman, dengan alam 
sekitar.Interaksi sosial ini biasanya dimanifestasikan dengan keinginan untuk 
berkumpul bersama, membicarakan pembicaraan formal maupun informal dengan 
berbagai saluran komunikasi, seperti lewat email, mengobrol di media sosial. 
e. Kebutuhan akan pelarian 
Hasrat melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan, kebutuhan akan 
hiburan. Tekanan hidup atas berbagai permasalahan yang dihadapi membuat 
seseorang individu berusaha melepaskan diri sehingga tidak larut dengan keadaan 
yang dia hadapi. 
Pada umumnya fungsi dari surat kabar sendiri yaitu menyiarkan informasi 
(to inform), fungsi mendidik (to educate), fungsi menghibur (to entertain), fungsi 
memengaruhi (to influence).Fungsi media yang memberikan pendidikan kepada 
khalayak adalah untuk meningkatkan ilmu pengetahuannya. Karena orang-orang yang 
berilmu pengetahuan memiliki nilai yang lebih tinggi beberapa derajat.
15
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3. Karakteristik Surat Kabar 
Karakteristik surat kabar sebagai media massa mencakup:
16
 
a. Publisitas  
Publitas adalah penyebaran pada publik atau khalayak.Salah satu karakteristik 
komunikasi massa adalah pesan dapat diterima oleh sebanyak-banyaknya khalayak 
yang tersebar di berbagai tempat, karena pesan tersebut penting untuk diketahui 
umum, atau menarik bagi khalayak pada umumnya. Dengan demikian, semua 
aktifitas manusia yang menyangkut kepentingan umum atau menarik untuk umum 
adalah layak untuk disebarluaskan. Pesan-pesan melalui surat kabar harus 
memenuhi kriteria tersebut. 
b. Periodesitas 
Periodesitas menunjuk pada keteraturan terbitnya, bisa harian, mingguan, atau dwi 
mingguan. Sifat periodesitas sangat penting dimiliki media massa, khususnya surat 
kabar. Kebutuhan informasi manusia akan informasi sama halnya dengan 
kebutuhan manusia akan makan, minum, dan pakaian. Setiap hari manusia selalu 
membutuhkan informasi. Bagi penerbit surat kabar, selama ada dana dan tenaga 
yang terampil, tidaklah sulit untuk menerbitkan surat kabar secara periodik. Di 
sekeliling aktifitas banyak sekali fakta serta peristiwa yang dijadikan berita dalam 
surat kabar. Selama ada kehidupan, selama itu pula surat kabar terbit. 
c. Universalitas 
Universalitas menunjuk pada kemestaan isinya, yang beraneka ragam dan dari 
seluruh dunia. Dengan demikian isi surat kabar meliputi seluruh aspek kehidupan 
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manusia, seperti masalah sosial, ekonomi, budaya, agama, pendidikan, keamanan, 
dan lain-lain. Selain itu, lingkup kegiatannya bersifat lokal, regional, nasional 
bahkan internasional. Jadi, apabila ada penerbitan yang hanya memuat atau berisi 
salah satu aspek saja, maka penerbitan tidak dapat dikategorikan sebagai surat 
kabar. 
d. Aktualitas 
Aktualitas, menurut kata asalnya, berarti “kini” dan “keadaan sebenarnya”. Kedua 
istilah tersebut erat kaitannya dengan berita, karena defenisi berita adalah laporan 
tercepat mengenai fakta-fakta atau opini yang penting atau menarik minat, atau 
kedua-duanya bagi sejumlah besar orang . 
Laporan tercepat menunjuk pada “kekinian” atau terbaru dan masih hangat.Fakta 
dan peristiwa penting atau menarik tiap hari berganti dan perlu untuk dilaporkan, 
karena khalayak pun memerlukan informasi yang paling baru. Hal ini dilakukan 
oleh surat kabar, karena surat kabar sebagian besar memuat berbagai jenis berita. 
e. Terdokumentasikan 
Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam bentuk berita atau artikel, 
dapat dipastikan ada beberapa diantaranya yang oleh pihak-pihak tertentu yang 
dianggap penting untuk diarsipkan atau dibuat klipping, misalnya karena berita 
tersebut berkaitan dengan instansinya, atau artikel itu bermanfaat untuk menambah 
pengetahuannya. Klipping berita oleh sebuah instansi biasanya dilakukan oleh staf 
public relations untuk dipelajari dalam rangka menentukan kebijakan selanjutnya 
karena berita tersebut dianggap sebagai masukan dari masyarakat. 
Untuk menyerap sisi surat kabar, pembaca dituntut untuk bisa membaca serta 
memiliki kemampuan intelektualitas tertentu. Khalayaknya yang buta huruf tidak 
21 
 
dapat menerima pesan surat kabar. Bagi mereka yang berpendidikan rendah pun 
mungkin akan kesulitan membaca surat kabar, karena banyak istilah dari berbagai 
bidang yang tidak dapat mereka pahami. Tidak demikian halnya dengan radio 
siaran atau televisi.Khalayak radio siaran dan televisi tidak terbatas, yang buta 
huruf dan yang berpendidikan rendah dapat menerima pesan-pesan meski tidak 
semuanya. 
f. Kategorisasi Surat Kabar 
Surat kabar dapat dikelompokkan pada berbagai kategori, dilihat dari ruang 
lingkupnya maka kategorisasinya adalah surat kabar lokal, reginal, dan nasional. 
Ditinjau dari bentuknya, ada bentuk surat kabar biasa dan tabloid. Sedangkan dilihat 
dari bahasa yang digunakan, ada surat kabar berbahasa Indonesia, bahasa Inggris dan 
bahasa daerah. 
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C. Rubrikasi 
Masri Sareb dalam bukunya mengungkapkan pengertian rubrik adalah 
sebagai berikut: 
“Asal usul istilah ‘rubrikasi’ dimulai tidak lama setelah Guternberg 
menemukan mesin cetak, sehingga banyak buku yang di produksi secara 
massal.Pada cetakan awal, buku tersebut rata-rata berukuran tebal.Untuk 
menandai buku satu dengan buku lainnya, disekat dengan menggunakan pita 
merah. Dalam bahasa latin merah berarti ruber. Karena itu, hingga kini 
untuk menandai ruang satu dengan ruang lain disebut rubrikasi. 
Rubrik dalam media cetak sama dengan menu. Menu adalah sajian tertentu, 
yang khas, dimana masing-masing mempunyai cita rasa dan warna yang 
berbeda.Seorang pembaca yang menyukai menu A, belum tentu menyukai 
menu B, begitu sebaliknya.Tidak setiap menu disantap.Demikian pula 
pembaca, mereka sering membaca hanya rubrik yang paling disukai saja”.18 
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Pendapat lain mengenai pengertian rubrik adalah yang diungkapkan oleh 
Onong Uchjana Effendi, yaitu rubrik berasal dari bahasa Belanda yang berarti 
ruangan pada surat kabar, majalah, atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek 
atau kegiatan dalam kehidupan masyakat, misalnya rubrik wanita, rubrik pendapat, 
rubrik editorial, dan sebagainya.
19
 
Rubrikasi memilih sisi positif dan negatif.Sisi positif rubrikasi adalah dapat 
mempermudah pembaca dalam mencari informasi yang diinginkan.Sedangkan sisi 
negatifnya adalah dengan adanya rubrikasi seperti itu menyebabkan ketidakleluasan 
informasi dalam menempati atau memilih tempat dan waktu yang disediakan. 
Dengan kata lain, hal itu menyebabkan pembatasan terhadap tampilan 
informasi. Rubrikasi menyebabkan reduksi atas fakta, misalnya berita yang terjadi di 
Surabaya mungkin memiliki nilai berita yang berlaku secara nasional, tetapi karena 
pembatasan rubrik, akhirnya hanya muncul pada rubrik lokal. Dilema yang lain 
adalah tuntutan antara spesialisasi dengan generalisasi. Maksud generalisasi disini 
yaitu agar materi informasi menjadi spesialisasi, hingga akhirnya ada kecenderungan 
memilah-milah wartawan dengan spesialisasi tertentu.
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D. Berita 
1. Pengertian Berita 
Berita secara etimologi berasal dari bahasa sangsekerta, yakni Vrit yang 
dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi.Sebagian 
ada yang menyebutnya dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi. 
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Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta, sedangkan dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, berita diperjelas menjadi 
laporan mengenai kejadian atau peristiwa hangat. Jadi, berita dapat dikaitkan dengan 
kejadian atau peristiwa yang terjadi.
21
 
Berita adalah proses pembuatan dan memberitakan suatu peristiwa atau 
kejadian. Ribuan bahkan jutaan peristiwa yang terjadi setiap detik dimuka bumi 
ini.Informasi yang hadir dalam setipa aktifitas dikemas dalam bentuk berita, hiburan 
yang berupa infotaiment, musik atau semacamnya, dan pendidikan ataupun gabungan 
dari ketiganya. Telah banyak sarana yang diciptakan melalui kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk memudahkan penyebaran informasi ke masyarakat, 
misalnya radio, media surat kabar, dan televisi yang kesemuanya disebut media 
massa. Ciri komunikasi massa yaitu dengan menggunakan media massa dan 
prosesnya bersifat satu arah, komunikasi yang melembaga bersifat umum dan 
menimbulkan keseragaman dari kemaknaannya. Ciri tersebut dipenuhi baik media 
massa cetak surat kabar dan majalah maupun media massa elektronik radio dan 
televisi.
22
 
Berita merupakan sajian utama sebuah media massa di samping opini. 
Mencari bahan berita lalu menyusunnya merupakan tugas pokok wartawan dan 
bagian redaksi sebuah penerbitan pers (media massa).
23
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Berita adalah produk dari konstruksi dan pemaknaan atas realitas. 
Pemaknaan seseorang atas suatu realitas bisa saja berbeda dengan orang lain, yang 
tentunya menghasilkan “realitas” yang berbeda pula. Karenanya, ukuran yang baku 
dan standar tidak bisa dipakai. Kalau ada perbedaan antara berita dan realitas yang 
sebenarnya, maka tidak dianggap sebagai kesalahan, tetapi memang seperti itulah 
pemaknaan mereka atas realitas.Oleh karena itu berita bersifat subjektif, opini tidak 
dapat dihilangkan karena ketika meliput, wartawan melihat dengan perspektif dan 
pertimbangan positif.
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Di dalam buku yang ditulis oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama 
Kusumaningrat mendefinisikan berita menurut wilayah kekuatan dunia yakni pers 
Timur dan pers Barat. Dalam Pers Timur, berita tidak dipandang sebagai ‘komoditi’: 
berita bukan barang dagangan. Berita adalah suatu ‘proses’, proses yang ditentukan 
arahnya.Berita tidak didasarkan pada maksud untuk memuaskan nafsu ‘ingin tahu’ 
segala sesuatu yang luar biasa dan menakjubkan, melainkan pada keharusan ikut 
berusaha mengorganisasikan pembangunan dan pemeliharaan Negara sosialis.Bahkan 
Lenin lebih keras lagi bahwa pers dinegeri sosialis adalah a collective organizer, a 
collective agitator, a collective propagandist.
25
 
Sedangkan pers barat memandang berita itu sebagai ‘komoditi’, sebagai 
barang dagangan yang dapat diperjualbelikan. Oleh karena itu, sebagai barang 
dagangan ia harus menarik. Tidak heran kalau pers Barat mendefenisikan berita 
seperti yang diberitakan oleh raja pers dari Inggris, Lord Northcliffe, yang 
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mengatakan bahwa “news is anything out of ordinary (berita adalah segala sesuatu 
yang tidak biasa).
26
 
2. Nilai Berita 
Untuk mendapatkan berita yang baik, maka perlu kriteria nilai berita (news 
value).Nilai berita menjadi acuan bagi para jurnalis, bahkan editor untuk memutuskan 
fakta yang lebih pantas menjadi berita. Kriteria umum nilai berita yang harus 
diperhatikan adalah sebagai berikut:
27
 
a. Keluarbiasaan, berita adalah sesuatu yang luar biasa, bukan peristiwa biasa. 
b. Akibat, berita adalah hal yang berdampak luas, memberikan konskuensi atau 
memiliki pengaruh bagi khalayak. 
c. Aktual, berita yang sedang atau baru terjadi, aktualitas waktu dan masalah. 
d. Kedekatan, berita adalah sesuatu yang dekat, baik psikologis dan geografis. 
e. Informasi, berita adalah informasi. Informasi adalah hal yang bisa meghilangkan 
ketidakpastian. 
f. Konflik, berita adalah konflik atau pertentangan. 
g. Orang penting, berita adalah tentang orang-orang penting,publik figur. 
h. Kejutan, berita adalah kejutan yang datangnya tiba-tiba, diluar dugaan, saat 
sebelumnya hampir tidak mungkin terjadi. 
i. Ketertarikan manusia, berita adalah hal yang menggetarkan hati, menggugah 
perusahaan, mengusik jiwa, lebih cenderung emosional daripada rasional. 
j. Seks, berita adalah informasi yang berkaitan dengan perselingkuhan, hubungan 
antar individu. 
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k. Emotion, biasanya disebut dengan human interest  dimana kriteria ini berkaitan 
dengan kisah-kisah yang menyentuh emosi manusia. 
3. Jenis Berita 
Menurut AS Haris Sumadiria berita dapat dikelompokkan kepada berbagai 
jenis tertentu sesuai dengan tingkatannya: 
a. Straight News Report adalah laporan langsung mengenai suatu peristiwa. Misalnya 
sebuah peliputan langsung tentang kematian mantan presiden Soeharto setelah 
beberapa hari dirawat di rumah sakit. 
b. Depth News Report, laporan langsung suatu peristiwa secara mendalam, wartawan 
mencari fakta-fakta lebih mengenai peristiwa itu sebagai informasi tambahan. 
Tentang kematian mantan presiden Soeharto, reporter akan memasukkan berita 
tentang kesehatan Soeharto selama dirawat sampai ia menghembuskan nafas 
terakhirnya. 
c. Comprehensive News merupakan laporan tentang suatu peristiwa secara 
menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek, Comprehensive news mencoba 
menggabungkan berbagai serpihan berita straight news dalam bangunan cerita 
peristiwa. 
d. Interpretative Report, berita ini biasanya memfokuskan sebuah isu, masalah, atau 
peristiwa-peristiwa kontroversial. 
e. Feature Story, ialah kisah peristiwa atau situasi yang menimbulkan kegemparan 
atau imaji-imaji (pencitraan). Wartawan mencari fakta untuk menarik perhatian 
pembacanya, penulis feature menyajikan suatu pengalaman pembaca (reading 
experiences) yang lebih bergantung pada gaya penulisan daripada pentingnya 
informasi yang disajikan. 
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f. Depth Reporting, pelaporan jurnalistik yang berifat mendalam, tajam, lengkap dan 
utuh tentang suatu peristiwa fenomenal atau aktual. 
g. Investigative Reporting, wartawan melakukan penyelidikan untuk memperoleh 
fakta yang tersembunyi demi tujuan. 
h. Editorial Writing, adalah pikiran sebuah institusi yang diuji di depan sidang 
pendapat umum, editorial menyajikan berita fakta dan opini yang menafsirkan 
berita-berita yang penting dan memengaruhi pendapat umum.
28
 
4. Teknik Penulisan Berita 
Suhaimi dan Ruli Nasrullah mengutip Juan L. Marcado menyatakan unsur-
unsur yang harus dipenuhi ketika menulis berita dalam media cetak agar mudah 
dipahami oleh khalayak, antara lain:
29
 
a. Menulis bukan untuk memengaruhi, tetapi untuk mengungkapkan. 
b. Uraian berita harus efektif dengan menggunakan bentuk kalimat aktif. 
c. Penyampaian berita harus dinamis dengan menggunakan kata kerja. 
d. Memakai bahasa khusus dan konkret, untuk menghasilkan penyajian yang dapat 
dilihat, dirasa, diraba, dan dicium oleh panca indra. 
e. Menggunakan kata sifat seperlunya, untuk menghindari isi penulisan yang abstrak 
dan tidak jelas. 
f. Sebaiknya menulis dilakukan seperti kita sedang berbicara agar tulisan diminati 
seperti dalam percakapan. 
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5. Berita dalam Perspektif Islam 
Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, bahwa informasi yang dimuat 
dalam media massasecara garis besar harus faktual, aktual dan memiliki nilai berita 
yang dianggap penting untuk diketahui oleh khalayak.Dalam islam, informasi atau 
berita yang akan disebarkan kepada khalayak adalah yang berisi kebenaran. 
Sedangkan apabila ada informasi yang tidak benar, perlu diteliti terlebih dahulu 
sebelum dipublikasikan.
30
 
Firman Allah SWT dalam Q.S Al Hujuraat/49: 6, yaitu:
31
 
 
                             
                 
 
:aanhamTjreT 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 
Berita dalam perspektif islam adalah yang mengandung kebenaran dan 
disampaikan dengan cara yang benar pula. Nilai berita yang paling tinggi dalam Islam 
adalah kebenaran, bukan semata karena ketenarannya.Untuk menentukan nilai berita, 
masing-masing orang dapat memberikan pendapat.Nilai berita juga masih tergantung 
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berbagai faktor yang memengaruhinya.Latar belakang pendidikan, ideologi, ekonomi, 
dan budaya dapat memengaruhi nilai berita.
32
 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntutan yang sangat logis bagi penerimaan 
dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah 
didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau 
seluruh informasi, karena itu ia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang 
jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar, dan 
ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, khawatir jangan sampai 
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atasbijabalah. 
Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan langkah kita 
berdasarkan pengetahuan segala lawan dari jabalah yang berarti kebodohan, di 
samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan 
Allah swt. Sebagai lawan dari makna kedua dari jabalah.
33
 
Ayat di atas turun di tengah masyarakat muslim yang cukup bersih, sehingga 
bila semua penyampai berita harus diselidiki kebenaran informasinya, maka ini akan 
menimbulkan keraguan ditengah masyarakat. Namun demikian perlu dicatat bahwa 
bila dalam suatu masyarakat  telah sedemikian banyak orang-orang yang fasik, maka 
ketika itu berita apapun yang penting, tidak boleh begitu saja diterima. Dalam 
konteks serupa Sayyidina Ali berkata “bila kebaikan meliputi satu masa beserta 
orang-orang di dalamnya, lalu seorang berburuk sangka terhadap orang lain yang 
belum pernah melakukan celah, maka sesungguhnya ia telah menzaliminya. Tetapi 
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apabila kejahatan telah meliputi  satu masa disertai banyaknya yang berlaku zalim, 
lalu seseorang berbaik sangka terhadap orang yang belum dikenalnya, maka ia akan 
sangat mudah tetipu”. Perlu dicatat bahwa banyaknya orang yang mengedarkan 
informasi atau isu bukan jaminan kebenaran informasi itu.Banyak faktor yang harus 
diperhatikan.
34
 
E. Teori Hirarki Pengaruh 
Pamela J Shoemakr dan Stephen D. Reese dalam buku Mediating The 
Message: Theories of Influence on Mass Media Content memperkenalkan sebuah 
teori yang menjelaskan sebuah pengaruh internal dan ekternal di dalam isi 
pemberitaan suatu media yang bernama teori hirarki pengaruh. 
Pengaruh internal pada konten media sebenarnya berhubungan dengan 
kepentingan dari pemilik media, individu wartawan sebagai pencari berita, rutinitas 
organisasi media.Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh pada konten media 
berhubungan dengan para pengiklan, pemerintah masyarakat dan faktor eksternal 
lainnya. 
Dalam mengukur kebijakan redaksional Tribun Timur, maka peneliti 
menggunakan teori hirarki, karena teori ini menjelaskan level-level apa saja yang 
dapat memengaruhi isi pemberitaan media.  
Shoemaker dan Reese membagi kepada beberapa level pengaruh isi media. 
Yaitu dari indiviu media (individual level), pengaruh dari rutinitas media (media 
outines level), pengaruh organisasi media (level organizational), pengaruh dari ekstra 
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media(level ekstra  media), dan yang terakhir adalah pengaruh ideologi (level 
ideologi). Berikut skemanya:
35
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Teori Hirarki Pengaruh 
 
(Sumber:Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan Terapan di dalam Media Massa) 
1. Level Individu Media 
Setiap konten atau isi media massa agar tercapainya visi misi suatu media 
biasanya dapat dipengaruhi oleh individu-individu atau pekerja media yang ada 
didalamnnya. Karena seorang jurnalis memiliki orientasi nilai tertentu dalam 
berhadapan dengan realitas yang sedang terjadi, memiliki pengaruh dalam 
menciptakan konstruksi sosial. 
Faktor individual dari seorang pekerja media sangat memengaruhi 
pemberitaan sebuah media, ini dikarenakan seorang jurnalis sebagai pencari berita 
serta dapat mengkonstruk pemberitaan sebuah media.Seorang jurnalis sebagai sosok 
yang mengumpulkan dan membuat sebuah berita dapat dilihat dari segi personalnya. 
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Salah satu faktor yang membentuk level individual dari teori hirarki pengaruh ini 
adalah faktor latar belakang dan karakteristik. 
Faktor latar belakang dan karakteristik dari seorang pekerja media menurut 
Shoemaker dan Reese dibentuk oleh beberapa faktor berbagai hal dari segi 
karakteristik dan latar belakang individu yang dapat memengaruhi isi media, 
diantaranya adalah faktor gender, faktor etnis, faktor orientasi seksual dan faktor latar 
belakang pendidikan. 
Faktor gender atau jenis kelamin seorang jurnalis seperti proporsi jumlah 
wanita dan laki-laki dalam berita media akan memengaruhi berita yang dibuat. 
Misalnya seberapa seringkah isu tentang wanita diangkat jika kebanyakan 
pekerjaannya adalah laki-laki?Dari suatu penelitian yang dilakukan olehAsian 
American Journalist Assocation (AAJA) pada tahun 1993, terbukti adanya berita yang 
dipengaruhi gender. 
Kemudian faktor etnis yang merupakan suatu ciri atau pribadi seseorang, 
serta suku atau adat istiadat yang merupakan faktor kepercayaan, nilai-nilai dan 
perilaku pada seorang jurnalis.Faktor-faktor ini sangat memengaruhi sebuah 
permberitaan yang dibentuk oleh seorang jurnalis.Karena segala pengalaman dan 
nilai-nilai yang didapatkan secara tidak langsung dapat berefek pada pemberitaan 
yang dikonstruksi oleh seorang jurnalis. 
Spike Lee, sutradara film Malcom X, pernah meminta pada sebuah media 
massa agar mengirimkan wartawan keturunan Afrika-Amerika untuk meliputnya. 
Namun permintaan Spike Lee tersebut ditolak oleh media yang bersangkutan, karena 
khawatir akan terjadi bias pada berita yang dibuatnya, mengingat film Malcom X 
33 
 
bercerita tentang kehidupan aktivis keturunan Afrika-Amerika kesamaan etnis 
jurnalis dengan berita yang dibuatnya memang sangat rentang biasa terjadi. 
Faktor orientasi seksual yang merupakan faktor diikuti dari kebiasaan 
seorang jurnalis ketika harus memilih apakah seorang jurnalis yang gay akan bersifat 
objektif ketika harus meliput peristiwa tentang gay juga? Secara logika, seseorang 
akan cenderung membela orang lain yang termasuk dalam kelompoknya. Maka, 
sangat mungkin terjadi subjektifitas seorang jurnalis pada berita yang dibuatnya. 
Serta latar belakang pendidikan jurnalis yang bekerja di media massa tidak 
semuanya memiliki latar belakang pendidikan jurnalistik. Banyak jurnalis yang 
semuanya memiliki latar belakang lain seperti bisnis, public relation, sastra, science, 
dan lain-lain. 
Latar belakang pendidikan jurnalis sedikit banyaknya akanmemengaruhi 
berita yang meraka buat. Dari sisi personal attitude, hal-hal yang dapat memengaruhi 
isi media adalah nilai dan kepercayaan yang dianut oleh individu, agama, serta 
kecenderungan politik individu.Sementara jika dilihat dari sisi profesi, maka aturan-
aturan profesional serta kode etik profesional yang dipegang oleh individu juga dapat 
memengaruhi isi media. 
Ada kecenderungan bahwa latar belakang individu seseorang dapat 
memengaruhi bagaimana ia melihat dunia. Latar belakang pendidikan, keluarga, 
ekonomi, agama, dan sebagainya pada akhirnya akan mempengaruh objektifitas 
seorang pekerja media pada isi berita.
36
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2. Level Rutinitas Media 
Rutinitas media dapat diartikan sebagai sesuatu yang sudah terpola, sudah 
dipraktekkan oleh pekerja media, dan terjadi secara berulang-ulang. Sebagai contoh, 
seorang reporter dalam menjalankan tugasnya menggunakan aturan-aturan baku yang 
sudah ditetapkan di media tempatnya bekerja. Misalnya menggunakan aturan struktur 
piramida terbalik dalam membuat naskah berita, bagi produser tidak meloloskan 
berita yang tidak memenuhi standar berita di media tersebut, dan lain sebaginya. 
Apa yang dilakukan oleh reporter dan gatekeeper tersebut sesungguhnya 
bukan berasal dari individu mereka, tetapi mereka menyesuaikan diri dengan aturan 
yang berlaku di media massa yang bersangkutan. Seorang jurnalis akan bertindak 
sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku dikelompoknya. Norma dan aturan-
aturan tersebut mengatur bagaimana jurnalis harus bertindak. Karena itulah, isi media 
juga dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan atau aturan-aturan ditetapkan di media 
massa  yang bersangkutan.
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3. Level Organisasi Media 
Pada setiap Media massa hampir sebagian besar berorientasi pada 
keuntungan. Media berusaha mengambil keuntungan dengan menjual berita pada 
khalayak.Keadaan seperti ini ternyata berdampak pada isi media yang mereka 
produksi.Tekanan ekonomi yang membatasi keputusan-keputusan yang boleh diambil 
oleh jurnalis.Sebagai contoh, didalam sebuah organisasi media, tidak hanya ada divisi 
pemberitaan, tetapi juga ada divisi HRD, marketing, litbang, dan sebagainya.Masing-
masing divisi tersebut merupakan seorang produser sebuah berita yang sebenarnya 
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tidak penting, karena terbukti berita tersebut bisa meningkatkan penjualan.Namun, 
tentu saja pemegang kekuasaan tertinggi yang sekaligus ikut memengaruhi isi media 
adalah owner.Pengaruh dari kepemilikan media terhadap konten media ini menjadi 
perhatian penting dalam studi mengenai konten media.
38
 
Berkaitan dengan struktur dan kebijakan sebuah organisasi dari sebuah 
media tentunya berkaitan dengan tujuan dari sebuah media.Tujuan dari sebuah media 
pada sistem ekonomi kapitalis tentunya berkaitan dengan profit. Seperti apa yang 
dikatakan oleh Shoemeker dan Reese bahwa nilai kepercayaan mendasar pada sistem 
ekonomi kapitalis adalah kepemilikan individu, pengejaran untuk yang berkaitan 
dengan kepentingan pengusaha dan pasar bebas. Tujuan dari profit ini selain untuk 
menggerakkan roda organisasi dan kelangsungan sebuah media juga berkaitan dengan 
keuntungan yang akan didapat dari sebuah media.
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4. Level Ekstra media 
Level ekstra media adalah pengaruh-pengaruh pada isi media yang berasal 
dari luar organisasi media itu sendiri.Pengaruh-pengaruh dari media itu berasal dari 
sumber berita, pengiklan dan penonton, kontrol dari pemerintah, pangsa pasar dan 
teknologi. Sumber berita memiliki efek yang sangat besar pada konten sebuah media 
massa, karena seorang jurnalis tidak bisa menyertakan pada laporan beritanya apa 
yang mereka tidak tahu. Contohnya adalah seorang jurnalis hampir tidak pernah 
menjadi saksi mata sebuah kecelakaan pesawat. Hingga untuk mendapatkan sebuah 
berita mereka mendapatkan informasi dari jurnalis lainnya, dari orang yang berada di 
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tempat kejadian, dari sumber resmi pemerintah dan polisi, dari petugas bandara dan 
dari advokasi keselamatan konsumen, dan dari tiap individu memiliki sudut pandang 
yang unik dan berbeda tentang apa yang terjadi. 
Contoh di atas menjelaskan bahwa media yang diberitakan oleh seorang 
jurnalis dapat dibentuk oleh sumber berita.Karena sudut pandang yang berbeda dari 
sumber berita itu sendiri.Bahkan kadang sumber berita juga bisa menjadi biasa bagi 
sebuah berita karena sumber berita juga bisa bohong terhadap seorang jurnalis dalam 
sebuah wawancara. 
Seorang jurnalis mendapatkan berita dari berbagai macam sumber, bisa dari 
laporan masyarakat, sumber resmi seperti pemerintah, konfrensi pers, dan lain-
lain.Setiap sumber menyediakan informasi yang berbeda-beda, bisa jadi informasi 
yang didapatkan tidak akurat, disinilah peran jurnalis untuk menyatukan informasi-
informasi yang berbeda tersebut menjadi sebuah berita yang lengkap dan dapat 
dipercaya.
40
Menurut Shoemaker dan Reese mencatat beberapa hal diekstra media 
yang dapat memengaruhi pemberitaan di media yaitu seperti pengiklan atau audiens, 
peraturan pemerintah, kompetensi pasar, dan teknologi. 
a. Pengiklan dan Audiens 
Media massa sebagai organisasi yang berorientasi tentu tidak bisa 
mengesampingkan faktor-faktor lain di ekstra media seperti pengiklan. Karena faktor 
dari ekstra media tersebut menentukan keberlangsungan hidup mereka, kerena itulah 
berita yang mereka produksikan harus disesuaikan dengan kepentingan-kepentingan 
lain yang berasal dari ekstra media.Misalnya dengan tidak membuat berita yang dapat 
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merugikan pengiklan. Atau mengekspos berita yang  sedang menjadi perbincangan 
masyarakat luas demi mencapai rating tinggi. 
Kebanyakan jurnalis tidak mengetahui bagaimana karakteristik audiens 
mereka, namun divisi marketing tentu memiliki cukup informasi untuk memposisikan 
media mereka agar dapat mencapai target audiens bagi media komersial sangatlah 
penting, karena bila mereka memiliki audiens banyak maka pengiklan pun akan 
berdatangan. Dari para pengiklan itulah media bisa bertahan hidup.
41
 
“Karena iklan dan pembaca adalah penentu kelangsungan sebuah media, 
kedua unsur inilah yang membiayai jalannya produksi dan sumber 
keuntungan dari sebuah media.Sebuah konten dari pers secara langsung 
berhubungan dengan kepentingan yang membiayai sebuah pers. Sebuah pers 
diibaratkan sebagai peniup terompet, dan suara dari terompet itu di 
komposikan oleh orang yang membiayai peniup terompet tersebut.Ini bukti 
secara subtansial bahwa isi dari media secara langsung mapun tidak 
langsung dipengaruhi oleh pengiklan dan pembaca”.42 
Pengaruh pemasangan iklan juga terlihat pada isi media yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga memiliki pola-pola yang sama dengan pola konsumsi 
target konsumen. Media dalam hal ini mencoba menyesuaikan pola konsumen yang 
ingin dicapai oleh para pengiklan untuk mendapatkan keuntungan sangat 
besar.Pemasang iklan menggunakan kekuatan modalnya yang membiayai sebuah 
media, agar konten dari media tidak bertentangan dengan kepentingan citra dari 
produknya. 
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b. Peraturan Pemerintah 
Dalam dunia penyiaran, ada istilah regulasi penyiaran yang dibuat oleh 
pemerintah, berisi aturan-aturan yang harus dipatuhi media.Aturan-aturan tersebut 
sedikit banyak dapat memengaruhi konten media. 
Penguasa atau pemerintah memberikan pengaruh besar kepada isi pesan 
media.Kekuatan media dalam membentuk agenda public sebagian tergantung pada 
hubungan media bersangkutan dengan pusat kekuasaan. Jika media memiliki 
hubungan yang dekat dengan kelompok elit di pemerintahan, maka kelompok 
tersebut akanmemengaruhi apa yang harus disampaikan oleh media. 
Biasanya kontrol terhadap media yang sangat ketat terjadi pada negara-
negara yang tidak terlalu demokratis dalam penerapan pemerintahannya. Faktor ini 
dikarenakan Negara yang lebih memberikan kebebasan kepada media dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat, sedangkan negara-negara  yang tidak 
demokratis cenderung lebih ketat dalam pengawasan terhadap media. Pada sebagian 
negara dimana medianya dimiliki oleh swasta, kontrol yang dilakukan oleh 
pemerintah antara lain melalui hukum, regulasi, lisensi dan pajak. Sedangkan pada 
negara yang medianya sebagian besar dimiliki oleh pemerintah, bentuk kontrol 
pemerintahnya adalah melalui keuangan media itu sendiri. 
c. Kompetisi Pasar 
Persaingan antar sesama organisasi media juga dapat memengaruhi konten 
berita.Contohnya, agar memenangi kompetensi di pasar, setiap media berlomba-
lomba memperebutkan audiens dan pengiklan dengan membuat berita semenarik 
mungkin, misalnya dengan membuat berita yang berbeda dari para kompetitornya. 
Media massa beroperasi secara primer pada pasar yang komersil. Dimana media 
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harus berkompetisi dengan media lainnya untuk mendapatkan perhatian dari pembaca 
dan pengiklan.Inilah yang membuat media berlomba-lomba untuk mendapatkan 
keuntungan dari iklan dan pembaca lewat konten itu sendiri. 
Komunitas media juga dapat memengaruhi konten dari media itu sendiri. 
Komunitas media adalah lingkungan dimana media tersebut beroperasi, dan 
komunitas ekonomi tersebut sama seperti masalah sosial yang dapat berefek terhadap 
media itu sendiri. 
d. Teknologi 
Teknologi tidak bisa dipungkiri lagi, teknologi telah membantu banyak 
pekerjaan manusia, termasuk jurnalis. Seperti dikemukakan oleh Theodore Peterson 
bahwa revolusi teknologi yang terjadi selama tahun 1880 hingga 1890 telah 
merevolusi media massa. Kehadiran komputer, internet, dan sebagainya, telah 
membantu banyak media dalam memproduksi berita.New York Times, Wall Street 
journal, dan USA Today menggunakan teknologi satelit untuk mengirimkan edisi 
Koran nasional mereka ke daerah-daerah lain untuk dicetak dan didistribusikan.
43
 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Randal pada tahun 1979 
mengungkapkan bahwa koran yang menggunakan komputer untuk kepentingan 
editing memiliki sedikit kesalahan dalam ejaan kata, struktur kalimat, tipografi, dan 
semacamnya.
44
 
Pada tingkat ekstramedia ini berarti berbagai kekuatan dan juga kekuasaan 
(power) dari pihak luar (outsiders) sangat memengaruhi kerja media.Kekuatan dalam 
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pengertian ini bukan sebatas persoalan politik saja yang terkesan represif dan serba 
membatasi, seperti kekuasaan Negara misalnya. Tetapi juga kekuatan lain dan boleh 
jadi bersifat intimidatif yang bersifat demonstrasi dan ancaman penduduk dari 
kelompok sosial tertentu yang merasa dirugikan oleh pemberitaan atau media, bersifat 
ekonomi-politik yang mempunyai kepentingan financial dan permodalan dari pemilik 
media, maupun yang berkaitan dengan profit mengenai pemasang iklan dan selera 
masyarakat. 
5. Level Ideologi 
Level ideologi media merupakan tataran yang secara menonjol lebih 
berhubungan dengan tuntutan dan kepentingan sosial masyarakat secara lebih luas.Di 
sini dengan mudah kita dapat mendeteksi pers mengikuti gagasan atau ideologi 
dominan yang sedang berjalan atau diberlakukan oleh Negara atau masyarakat.
45
 
Setiap media massa ideologi yang mereka pegang teguh sebagai  landasan 
dalam berfikir dan bertindak. Ideologi bukanlah sebuah sistem kepercayaan individu, 
ia merupakan level sosial. Pada level ideologi ini kita melihat secara lebih dekat 
bagaimana media berfungsi sebagai perpanjangan dari sebuah kepentingan yang kuat 
di masyarakat. Bagaimana media rutin, nilai-nilai, dan struktur organisasi bersatu 
untuk mempertahankan ideologi yang dominan. Ideologi bukan sesuatu yang berada 
behind the scene, tetapi ia ada sebagai sesuatu yang secara natural.
46
 
Daniel Hallien memperkenalkan sebuah model yang dapat membantu kita 
untuk memahami bagaimana berita ditempatkan dalam level ideologi.Ia membagi 
jurnalis ke dalam tiga bidang yakni sphere of deviance (bidang penyimpangan), 
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sphere of legitimate controversy (bidang kontroversi), dan sphere of consensus 
(bidang konsensus). 
Bidang-bidang ini membantu kita untuk memahami bagaimana sebuah 
peristiwa ditempatkan oleh media dalam peta ideologi mereka, sebuah peristiwaakan  
dibingkai sebagai wilayah menyimpang, kontroversi, atau konsensus. 
Dalam wilayah penyimpangan, sebuah perilaku atau peristiwa dikucilkan 
dan dianggap menyimpang seperti terorisme dianggap sebagai sesuatu yang buruk 
dan menyimpang, karena itulah ia ditempatkan dalam bidang penyimpangan. 
Sementara dalam bidang kontroversi, sebuah peristiwa masih diperdebatkan atau 
dianggap kontroversional.Sedangkan konsensus menunjukkan bagaimana peristiwa 
tertentu dipahami bersama sebagai sesuatu yang lazim dan sesuai dengan nilai-nilai 
mereka. 
Di dalam peta ideologi kita bisa melihat bagaimana sebuah berita dibingkai 
oleh media. Media yang dianggap bahwa perilaku gay dan lesbian sebagai sesuatu 
yang menyimpang tentu akan berbeda cara pemberitaannya dengan media yang 
menerima perilaku gay dan lesbian sebagai sebuah realitas yang ada.
47
 
Kelima faktor tersebutlah yang menurut Shoemaker dan Reese  yang mampu 
memengaruhi konten atau isi dari media. Media secara otomatis akan memiliki 
kebijakan, apabila faktor-faktor pada penjabaran di atas dapat memberikan pengaruh 
di dalamnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis dan lokasi penelitian merupakan salah satu pokok yang penting dalam 
sebuah penelitian, berikut uraian dibawah ini: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penelitian 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan secara jelas terarah 
tentang temuan lapangan berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap fenomena 
alamiah yang terjadi.  
Penelitian ini berfokus pada upaya melakukan analisis tersebut, peneliti 
berpandangan bahwa masalah ini lebih tepat didekati dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, sehingga nantinya akan ditemukan masalah-masalah yang 
terjadi secara real untuk kemudian dideskripsikan dan dianalisa, serta 
mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dengan mengacu pada teori dan 
fakta yang ada. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor harian Tribun Timur yang terletak di Jln. 
Cederawasih No.430 Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah  kualitatif. Penelitian kualitatif 
menggunakan metode pengumpulan data dan metode analisis, seperti penggunaan 
instrumen wawancara serta dokumentasi dari hasil temuan dilapangan.  
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C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yakni: 
1. Data Primer  
Data Primer didapatkan dengan cara penelitian lapangan yang langsung 
menemui objek, data primer dapat dilakukan dengan dua cara yakni: 
a. Observasi  
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  
jalan mengamati secara langsung objek penelitian disertai dengan pencatatan yang 
diperlukan. Ada dua jenis observasi; pertama, obeservasi partisipan, yaitu periset ikut 
berpartisipasi sebagai anggota kelompok yang diteliti. Kedua, observasi nonpartisipan 
yaitu observasi di mana periset tidak memosisikan dirinya sebagai anggota kelompok 
yang diteliti.
48
  
Adapun jenis observasi peneliti lakukan adalah observasi nonpartisipan 
karena dengan observasi nonpartisipan maka calon peneliti dapat mengamati secara 
leluasa dan dapat memberikan sebuah makna dari setiap gerakan-gerakan informan. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah mengamati terbitan pada bulan 
Februari 2016 dengan tujuan untuk melengkapi data-data dari wawancara. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data 
(pewawancara) dengan sumber data (informan). Komunikasi tersebut dapat dilakukan 
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secara langsung maupun tidak langsung,
49
 dan calon peneliti memilih untuk 
melakukan wawancara secara langsung karena dengan melakukan wawancara 
langsung maka peneliti akan lebih memahami apakah informan berkata jujur atau 
tidak lewat komunikasi nonverbal yang dapat ditafsirkan oleh calon peneliti. Adapun 
yang diwawancarai oleh peneliti yaitu Thamsil Thahir selaku wakil pimpinan redaksi 
II, Jumadi Mappanganro, selaku koordinator liputan, dan Mansur AM, selaku 
penanggung jawab rubrik Tribun Nasional. Data yang diperoleh oleh informan adalah 
data-data yang terkait dengan kebijakan redaksional dalam menentukan berita-berita 
yang dimuat pada rubrik Tribun Nasional 
2. Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan menelusuri bahan bacaan 
seperti buku-buku dan jurnal hasil penelitian yang terkait dengan harian Tribun 
Timur, Data sekunder digunakan untuk diaplikasikan guna mempertajam analisis data 
primer, yaitu sebagai pendukung dan penguat data primer yang didapatkan oleh 
peneliti. 
D. Instrumen Penelitian 
Peneliti merupakan instrumen penelitian itu sendiri, yang mempunyai 
kedudukan sebagai pengumpul data, seperti analisis, penafsiran data, dan pada 
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Selain itu adadapun instrument pendukung  
seperti pedoman wawancara serta alat perekam suara (voice recorder), gambar, dan 
buku catatan lapangan. 
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E. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini yakni kebijakan redaksional di harian Tribun Timur. 
Sebagai media lokal harian Tribun Timur juga menyajikan berita-berita nasional yang 
terdapat pada halaman dua setiap terbitan dengan nama rubrik Tribun Nasonal. 
Peneliti memilih harian Tribun Timur karena surat kabar tersebut memiliki pembaca 
yang banyak. 
F. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini ialah tim redaksi harian Tribun Timur, 
khususnya yang bertanggung jawab dalam rubrik berita nasional, karena peneliti 
menganggap bahwa tim redaksi mampu memberikan keterangan yang dibutuhkan 
peneliti khususnya dalam hal kebijakan yang digunakan dalam menyajikan berita 
nasional. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 
kualitatif yang disebut dengan model interaktif, yaitu:
50
 
1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan 
lapangan tertulis. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus sejalan pelaksanaan 
penelitian berlangsung. Tentu saja proses reduksi data ini tidak harus menunggu 
hingga data terkumpul banyak, namun dapat dilakukan sejak data masih sedikit 
sehingga selain meringankan kerja peneliti, juga dapat memudahkan peneliti dalam 
melakukan kategorisasi data yang telah ada.  
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Data yang didapatkan oleh peneliti kemudian direduksi. Informasi yang ada 
setelah melakukan pengumpulan data kemudian dipilih data mana yang harus 
dipertajam.  
2. Penyajian Data 
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian data, yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih 
mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Data yang 
diperoleh peneliti yang dianggap penting akan dipaparkan atau disajikan dalam 
bentuk laporan. 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. 
Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang 
dibuatnya.   
 
 
 
 
 
 
 
 
47 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Harian Tribun Timur 
1. Sejarah dan Perkembangan Harian Tribun Timur1 
Pada tanggal 9 Februari 2004, Tribun Timur terbit untuk pertama kalinya di 
Sulawesi-Selatan. Tribun Timur merupakan salah satu koran daerah Kompas 
Gramedia yang dikelola PT Indopersda Primamedia (Persda Network), Divisi Koran 
Daerah Kompas Gramedia. Untuk menerbitkan Tribun Timur, Kompas Gramedia 
bekerja sama dengan Bosowa Group, PT. Bosowa Media Grafika, kelompok usaha 
nasional terkemuka yang berbasis di Makassar, kota utama pintu gerbang Indonesia 
Timur.  
Koran ini merupakan generasi baru koran daerah Kompas setelah generasi 
pertama Tribun lahir di Kalimantan Timur (Tribun Kaltim) dan kemudian Tribun 
Timur. Sukses Tribun Kaltim dan Tribun Timur membuat bendera Tribun semakin 
berkibar, terlebih setelah koran Tribun yang lainnya juga menuai sukses yang luar 
biasa: Tribun Batam, Tribun Pekanbaru, Tribun Pontianak, dan Tribun Jabar (dulu 
Metro Bandung).  
Sejak pertama kali terbit, Tribun Timur mendapat sambutan yang luar biasa 
dari pasar.Tribun Timur sekarang menjadi koran utama dan terkemuka di Makassar . 
Iklan Tribun Timur tahun 2008, menurut survey AC Nielsen, merebut hampir 50 
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persen iklan di Makassar (iklan lokal maupun nasional). Sisanya diperebutkan oleh 
empat koran lain yang terbit di Makassar . 
Hampir semua merek nasional bermitra dengan Tribun Timur.Pada usia 
ketiga, tahun 2007, Persda menobatkan Tribun Timur sebagai koran terbaik dari sisi 
financial perpective, business process, learn and growth, dan customer 
perspective.Hasil survei Nielsen, yakni triwulan kedua tahun 2011, menetapkan 
Tribun Timur sebagai koran dengan jumlah pembaca (readership) terbesar di 
Makassar. Nielsen Media Research (NMR) merupakan satu-satunya lembaga survei 
koran yang memiliki reputasi terpercaya.
2
 
Tribun Timur hadir di Makassar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
profesional kota dan keluarga metropolitan. Tribun Timurmemiliki basis kuat di pasar 
langganan, setiap pagi mengunjungi pembaca di rumah mereka sebelum berangkat ke 
tempat kerja atau sekolah. 
Sejak awal kelahirannya, Tribun Timur hadir dengan edisi online melalui 
tribun-timur.com.Inovasi terus dilakukan, sehingga pada September 2007, tribun-
timur.com tidak hanya menerbitkan edisi print (print go online) melainkan juga edisi 
real time (real time news).Inovasi ini menempatkan tribun-timur.com sebagai portal 
berita real time pertama di luar Jawa. 
Pengunjung tribun-timur.com juga terus tumbuh.Jika pada awalnya, jumlah 
pengunjung rata-rata sekitar 2.000 (pengunjung unik) per hari, sekarang sudah 
melebihi 5.000 pengunjung per hari, dengan lebih 2.000 pengunjung di antaranya 
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mengakses tribun-timur.com melalui handphone. Ini lagi-lagi menempatkan tribun-
timur.com sebagai situs berita surat kabar yang paling banyak pengunjungnya di 
Makassar dan Indonesia Timur.  
Pada awal terbit, Tribun Timur dibagikan secara gratis kepada masyarakat. 
Banyak sekali Sales Promotion Girl (SPG) yang diterjunkan untuk membagikan 
koran ini di jalanan. Koran dibagikan secara gratis dalam rangka memperkenalkan 
konsep media yang diusungya. 
Dari jumlah penjualan dan jumlah pembaca,  ternyata perkembangan tidak 
hanya sebagai surat kabar dengan jumlah pembaca terbanyak di Makassar. Koran ini 
juga mendapat peringkat pembaca terbanyak bersama surat kabar lain secara nasional. 
Konsep yang dihadirkan di Makassar adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan 
masyarakat kota yang professional dan para keluarga metropolitan. 
Pada ulang tahun Tribun yang ketiga, Tribun mendeklarasikan satu tahapan 
penting perkembangan Tribun. Koran ini sudah melewati tahapan menarik perhatian 
pembaca, dibeli secara eceran, dan berlangganan. Lebih dari itu, Tribun telah mampu 
memerankan diri sebagai salah satu pemimpin baru, yang memimpin opini dan 
pengaruh, dalam masyarakat. 
Tribun Timur hadir setiap pagi di rumah pembacanya sebelum berangkat kerja 
ataupun berangkat sekolah.Koran ini telah memilik begitu banyak pembaca setia yang 
menunggu kehadirannya setiap pagi. 
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2. Visi Misi Harian Tribun Timur3 
Menjadi kelompok usaha penerbitan surat kabar, media online dan 
percetakan daerah terbesar dan tersebar di Indonesia melalui penyediaan informasi 
yang terpercaya untuk memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya 
demokratisasi di daerah dengan menjalankan bisnis yang beretika, efisien, dan 
menguntungkan.  
3. Struktur Organisasi harian Tribun Timur4 
a. Manajemen 
Pemimpin Umum    : H. Maddo Pammusu 
Wakil Pemimpin Umum   : Agus Nugroho 
b. Redaksi  
Pemimpin Redaksi    : Dahlan Dahi 
Wakil Pimpinan Redaksi 1  : Ronald Ngantung  
Wakil Pimpinan Redaksi 2  : Thamsil Thahir 
Manager Produksi    : AS Kambie 
Koordinator Liputan   : Jumadi Mappanganro 
Redaktur Senior    : Insan Jalil 
 
Redaktur Online/Koord Editor Online : Ina Maharani Sri Istianingtyas 
PJS Editor Online    : Suryana Anas 
Redaktur Olahraga/kampus/health  : Arifuddin Usman 
                                                          
3
Dian (Sekertari Redaksi harian Tribun Timur), Dokumen pribadi Harian Tribun Timur, 
redaksi harian Tribun Timur, 23 Februari 2016. 
4
Dian (Sekertari Redaksi harian Tribun Timur), Dokumen pribadi Harian Tribun Timur, 
redaksi harian Tribun Timur, 23 Februari 2016. 
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Redaktur Kota    : Muhammad Irham 
Redaktur Foto    : Ocha Alim Bachri 
 
Redaktur Politik    : Mansyur AM 
Redaktur Ekonomi    : Aqsa Riandy P 
Redaktur Daerah    : Ridwan Putra 
Redaktur Daerah    : Imam Wahyudi 
PJS Redaktur Ekonomi/Seleb  : Hasriani Latif 
c. Reporter 
Hasriani Latif, Muh. David Aritanto, Suryana Anas, Edi Sumardi, Ilham 
Mangenre, Ilham Mulyana, Waode Nurmin, Rasni Gani, Ilham Arsyam, Anita 
Kusuma Wardana, Mahyuddin, Hasan basri, Ardy Muchlis, Risaldi Irawan, Sakina 
Sudin, Hasyim Arfah, Abdul Aziz. 
d. Fotografer 
Muhammad Abdiwan, Sanovra JR 
e. Biro-biro 
Febby Mahendra Putra (Kepala Biro Jakarta), Mulyadi (Pare-pare), Sudirman 
(Palopo), Justang (Bone), Syamsul Bahri (Bulukumba), Ansar (Maros). 
f. Sales Marketing 
Pemimpin Perusahaan     : Ciptyantoro 
Manajer Iklan    : Erniwati 
Manajer Sirkulasi    : Abdul Haris Suardi 
Manajer Promosi    : Dedi Pakiding 
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4. Tugas dan Wewenang Struktur Organisasi Harian Tribun Timur5 
a. Bagian Redaksi 
1) Koordinator Liputan 
Mengkoordinasi dan mengawasi tugas peliputan dan penulisan, mengedit, dan 
mengkoreksi hasil penulisan wartawan maupun menulis artikel tertentu agar 
peliputan berita sesuai dengan rapat perencanaan. 
2) Manajer Produksi 
Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas design lay out, setting, image 
processing, serta pekerjaan pracetak lain sehingga siap dicetak dengan standar 
kualitas dan pada waktu yang  ditentukan. 
3) Sekretaris Redaksi 
Melakukan kegiatan-kegiatan kesekretaritan Redaksi. 
4) Redaktur 
Membuat perencanaan harian atau mingguan, mengatur, mengkoordinasi dan 
mengawasi tugas peliputan dan penulisan, mengedit dan mengkoreksi hasil 
penulisan wartawan maupun menulis artikel tertentu agar pemuatan berita 
sejalan dengan hasil rapat perencanaan. 
5) Wartawan dan Fotografer 
Mencari dan menulis berita atau foto dengan cara melakukan peliputan/ 
wawancara narasumber/ menterjemahkan/ internet sesuai dengan penugasan 
dari Redaktur. 
 
                                                          
5
Dian (Sekertari Redaksi harian Tribun Timur), Dokumen pribadi Harian Tribun Timur, 
redaksi harian Tribun Timur, 23 Februari 2016. 
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6) Layout dan Grafis 
Melakukan penataan halaman sesuai dengan perencanaan. 
7) Staf TI 
Melakukan perencanaan, perbaikan, dan perawatan sistem jaringan komputer 
termasuk peripheral lain. 
b. Bagian Iklan 
1) Manajer Iklan 
Membuat rencana dan program kerja serta mengkoordinasikan penjualan iklan 
untuk mencapai target. 
2) Pemasaran Iklan 
Melakukan penjualan space iklan yang menjadi tanggung jawabnya untuk 
mencapai target yang ditentukan. 
3) Administrasi Iklan 
Melaksanakan fungsi administrasi iklan. 
4) Desain Iklan 
Membuat desain dan materi artistik untuk mendukung penjualan iklan. 
c. Bagian Sirkulasi 
1) Manajer Sirkulasi 
Mengembangkan dan meningkatkan penjualan surat kabar yang meliputi 
perencanaan, penyusunan strategi pemasaran, koordinasi pemasaran sampai 
memelihara hubungan baik dengan agen. 
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2) Pengendali Wilayah 
Mengkoordinir  penjualan dan distribusi produk penerbitan di wilayah yang 
menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan kebijakan penjualan/ pemasaran 
yang ditetapkan. 
3) Administrasi Sirkulasi 
Melaksanakan fungsi administrasi iklan. 
4) Ekspedisi 
Melakukan kegiatan packaging dan pendistribusian surat kabar. 
 
B. Kebijakan Redaksional Rubrik Tribun Nasional 
1. Hasil Temuan Lapangan 
Harian Tribun Timurmerupakan satu dari sembilan kelompok koran daerah 
yang dikelola  PT Indopersda Prima Media, divisi koran daerah Kelompok Kompas 
Gramedia (KKG), setiap kali terbit harian Tribun Timurmenyajikan 24 halaman 
dengan jenis rubrik yang berbeda, salah satunya adalah rubrik Tribun Nasional. 
Rubrik Tribun Nasionalmerupakan rubrik yang terletak dihalaman dua setiap kali 
terbit, berita-berita yang dimuat dalam rubrik Tribun Nasionalsebagian besar diambil 
di Tribunnews.com yang merupakan induk dari harian Tribun Timur. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Mansur AM, berikut petikan wawancara penulis dengan 
narasumber. 
“Berita-berita yang dimuat dalam rubrik Tribun Nasionalkebanyakan kami 
ambil dari dua media nasional yaitu Tribunnews.com dan 
Kompas.com.Kedua media ini merupakan kelompok dari Kompas Gramedia 
Group (KGG)”.6 
                                                          
6
Mansur AM, Penanggung Jawab Rubrik Tribun Nasional, wawancara, Makassar, 24 
Februari 2016. 
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Sebagai media online, Tribunnews.com dan Kompas.com mempublikasikan 
ratusan berita bahkan ribuan perhari.Dari sekian banyaknya berita nasional yang 
terbit di media online, ada pemilihan berita untuk dimuat dalam rubrik Tribun 
Nasional.Pemilihan berita itu penting, jangan sampai berita-berita yang dimuat dalam 
rubrik tersebut tidak sesuai dengan segmentasi pembaca.Artinya setiap media 
memiliki sasaran pembaca, jadi berita-berita yang disajikan harus signifikan.Harian 
Tribun Timur merupakan salah satu media cetak lokal di Makassar.Jadi, dalam 
memuat berita-berita khususnya pada rubrik Tribun Nasional harus terkait dengan 
sasaran. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Mansur  AM. 
 
“Jelas ada pemilihan berita, sebagai media lokal harianTribun Timurharus 
melihat kepada siapa berita ini akan disampaikan.Kebijakan dalam memilih 
berita tetap ada”.7 
 
Kebijakan redaksional merupakan suatu hal mutlak yang harus dimiliki oleh 
sebuah media massa. Hal itu disebabkan kebijakan redaksi dibutuhkan oleh sebuah 
media massa untuk memilih dan memilah setiap berita yang layak dan tidak layak 
untuk diterbitkan sesuai dengan kebijakan redaksional media. Selain itu, media juga 
memiliki kecenderungan untuk menentukan isu apa yang ditonjolkan, begitupun 
berita nasional yang akan dimuat dalam  rubrikTribun Nasionalpenanggung jawab 
rubrik tersebut akan memasukkan berita yang sesuai dengan kebijakan redaksional 
rubrik Tribun Nasional. 
Terdapat beberapa dasar pertimbangan suatu media dalam menentukan 
kebijakan redaksionalnya.Dasar pertimbangan itu ada yang bersifat ideologis, politis 
                                                          
7
Mansur AM, Penanggung Jawab Rubrik Tribun Nasional, wawancara, Makassar, 24 
Februari 2016. 
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dan bisnis. Pertimbangan ideologis suatu media biasanya didasari oleh latar belakang 
pendiri atau pemilik media massa tersebut, baik itu berkaitan dengan agama, ataupun 
nilai-nilai yang diamati. Dasar pertimbangan yang kedua adalah yang bersifat 
politis.Salah satu alasan sebuah media menjadikan politik sebagai dasar pertimbangan 
adalah kehidupan pers tidak pernah lepas dari masalah politik, dan pers merupakan 
salah satu pilar keempat demokrasi setelah legislatif, eksekutif, dan yudikatif.Dasar 
pertimbangan yang terakhir adalah bisnis. Hal ini terkait dengan masuknya 
mediamassa ke ranah industri, yang menyebabkan media harus berpikir tentang 
untung dan rugi.
8
 
Harian Tribun Timur memiliki kebijakan redaksional yang digunakan 
sebagai acuan oleh tim redaksi untuk menentukan sikap terhadap suatu isu berita dan 
juga untuk menentukan nilai sebuah berita (news value) layak atau tidak untuk 
dipublikasikan, termasuk dalam proses penentuan atau penetapan berita  dalam rubrik 
Tribun Nasional.Hal berikut merupakan pernyataan dari Jumadi Mappanganro, 
Koordinator Liputan harian Tribun Timur. 
 
“Pertimbangan-pertimbangan dalam menentukan berita yang akan terbit 
pasti dibicarakan dalam rapat redaksi. Dalam rapat redaksi dihadiri oleh para 
redaktur atau editor untuk menentukan apa isi halaman yang akan di publis 
pada edisi berikutnya dan biasanya kami memutuskan untuk menerbitkan 
berita-berita nasional yang hangat diperbincangkan oleh masyarakat 
khususnya yang ada sangkut pautnya dengan masyarakat sulawesi”.9 
 
Kebijakan redaksional harian Tribun Timur dalam mengelola rubrik Tribun 
Nasionaldapat diketahui melalui beberapa proses yang dilakukan oleh penanggung 
                                                          
8
 Kurniawan Junaedhie, Ensiklopedi Pers Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
1991), h. 152-155. 
9
Jumadi Mappanganro, Koordinator LiputanTribun Timur, Wawancara, Makassar, 14 Maret 
2016. 
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jawab rubrik. Proses-proses yang dilalui dalam mengelola Tribun Nasional meliputi 
beberapa tahap, seperti dalam kutipan wawancara Mansur AM dengan peneliti 
berikut: 
“Ada beberapa tahap yang kami lakukan yaitu setelah rapat dan sudah ada 
tema yang diputuskan maka saya selaku penanggung jawab rubrik Tribun 
Nasionalmemantau berita di media onlineTribunnews.com dan Kompas.com 
mulai pagi sampai pukul 19.00 WITA, setelah itu menyeleksi berita, 
kemudian proses penyuntingan berita yang dilakukan secara berulang guna 
mengurangi kesalahan-kesalahan terutama dalam hal penulisan dan 
penggunaan bahasa Indonesia, setelah itu baru masuk kedalam 
dapurcetak”.10 
Terkait kebijakan redaksional sepenuhnya tetap diserahkan kepada 
pimpinan. Di harian Tribun Timur, yang memegang penuh kebijakan redaksional 
adalah wakil pimpinan redaksi II, atas nama Thamsil Thahir.Hal yang menjadi 
pembeda antara perusahaan media satu dan yang lainnya terletak pada kebijakan 
redaksional yang media miliki.Kebijakan redaksional untuk rubrik Tribun 
Nasionalitu sendiri tidak terlepas dari salah satu tujuan harian Tribun Timuryakni 
menyajikan berita-berita yang dekat dengan daerah Sulawesi-Selatan. 
Berikut pernyataan dari Thamsil Thahir, Wakil Pimpinan Redaksi II harian 
Tribun Timur. 
“Hal pertama yang saya lihat adalah unsur kedekatan berita tersebut baik itu 
secara geografis maupun secara emosional, kemudian nilai beritayang 
faktual, aktual, unik, populer di masyarakat dan pastinya tidak mengandung 
sara, penghinaan dan semacamnya, akan tetapi yang pertama kali kita lihat 
dari sisi proximity”.11 
Jika dilihat pada rubrik Tribun Nasional, setiap kali terbit berita-berita yang 
dimuat memiliki unsur kedekatan geografis dan emosional. Salah satu bukti bahwa 
                                                          
10
Mansur AM, Penanggung Jawab Rubrik Tribun Nasional, Wawancara, Makassar, 24 
Februari 2016. 
11
Thamsil Thahir, Wakil Pimpinan Redaksi II harian Tribun Timur, Wawancara, Makassar, 
23 Februari 2016. 
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dalam memuat berita Tribun Nasionaldilihat dari unsur proximity yaitu pada tanggal 
12 Februari 2016, sebanyak 12 gubernur dilantik oleh presiden serentak di istana 
negara, akan tetapi berita tersebut tidak dimuat di Tribun Nasionalkarena saat itu 
Gubernur Sulawesi-Selatan tidak ikut dilantik. 
2. Pembahasan 
Konsep teori hirarki pengaruh menurut Pamela J Shoemaker dan Stephen D. 
Reese telah mengungkapkan bahwa konten atau isi suatu media dipengaruhi oleh 
individu-individu atau pekerja media yang ada di dalamnya. Faktor yang membentuk 
level individual dari teori hirarki pengaruh ini adalah faktor latar belakang dan 
karakteristik. Di antaranya adalah gender, etnis, orientasi seksual dan latar belakang 
pendidikan. 
Faktor gender atau jenis kelamin seorang jurnalis juga memengaruhi isi 
berita, misalnya jika dalam suatu media lebih dominan laki-laki maka pemberitaan 
yang dimuat lebih cenderung mengangkat isu tentang wanita. Secara psikologis,  laki-
laki akan lebih tertarik meliput sesuatu yang ada kaitannya dengan lawan jenis. 
Faktor etnis yang merupakan suatu ciri atau pribadi seseorang, suatu suku 
atau adat istiadat yang merupakan faktor kepercayaan, nilai-nilai, dan perilaku pada 
seorang jurnalis. Faktor etnis juga memengaruhi pemberitaan, seorang jurnalis atau 
pekerja media akan sulit menulis berita secara objektif meskipun dalam kode etik 
seorang jurnalis dituntut untuk objektif. Misalnya, ketika seorang pekerja media 
disuruh meliput tentang kasus teroris yang diduga adalah umat Islam, jika yang 
ditugaskan adalah seorang muslim maka bisa jadi berita yang dibuat akan bias. 
Faktor orientasi seksual, hal tersebut juga memengaruhi pemberitaan. Tidak 
beda jauh antara orientasi seksual dan etnis. Keduanya secara tidak langsung akan 
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berpihak kepada kelompoknya. Misalnya, seorang jurnalis adalah pendukung 
Lesbian, Gay, Biseksual, danTtransgender (LGBT),  maka pemberitaan tentang 
LGBT yang dibuat oleh pendukung LGBT akan berbeda dengan orang yang menolak 
LBGT.  
Faktor latar belakang pendidikan juga dipandang sebagai unsur yang 
berpengaruh terhadap isi media.Latar belakang pendidikan jurnalis juga dapat 
memberi warna bagi cara seorang jurnalis dalam menyajikan berita. Pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan jurnalis ikut memengaruhi dalam tidaknya suatu 
pemberitaan. 
Akan tetapi menurut Mansur AM, hal mendasar yang memengaruhi seorang 
editorial dalam memutuskan memilih suatu berita yang ada di Tribunnews.com  
adalah melihat tingkat proximity di berita tersebut, seperti pada petikanwawancara 
berikut: 
“Sebagai penanggung jawab rubrik Tribun Nasional, saya memilih berita 
tidak melihat dari siapa penulisnya, saya hanya melihat berita-berita yang 
memiliki nilai berita.Tetapi pada umumnya wartawan pasti memiliki 
pandangan yang berbeda-beda dalam pengambilan angledan itu akan 
memengaruhi konten dari berita yang wartawan tulis”.12 
Konsep penting lain dari teori hirarki pengaruh adalahlevel organisasi. Level 
organisasi kuat memengaruhi pemberitaan suatu media massa dikarenakan 
berhubungan dengan sesuatu pengaruh yang lebih besar karena di dalam organisasi 
media bukan hanya bagian redaksi yang mempunyai kepentingan dalam menerbitkan 
berita, akan tetapi ada bagian pemasaran, bagian iklan, bagian sirkulasi, dan bagian-
bagian lainnya yang memiliki masing-masing tujuan dan target, sekaligus strategi 
                                                          
12
Mansur AM, Penanggung Jawab Rubrik Tribun Nasonal, Wawancara, Makassar 23 
Februari 2016. 
60 
 
 
 
yang berbeda untuk mewujudkan target tersebut, bisa jadi masing-masing bagian 
tersebut tidak sejalan dalam mewujudkan tujuan dan targetnya. 
Pamela J Shoemaker dan Stephen D. Reese  menguraikanbahwapemegang 
kekuasaan tertinggi yang ikut memengaruhi isi media adalah owner.Dalam organisasi 
media ada tiga tingkatan umum, yakni tingkat lini karyawan, seperti penulis, 
wartawan dan staf kreatif, yang memiliki tugas mengumpulkan dan mengemas  bahan 
baku. Tingkat menengah terdiri dari manajer, editor, redaktur, produser dan orang 
yang mengkoordinasi proses dan memediasi komunikasi antara level bawah dan level 
atas yang mengeluarkan kebijakan organisasi. Tingkat eksekutif perusahaan dan 
berita membuat kebijakan organisasi, anggaran yang ditetapkan, membuat keputusan 
penting, melindungi kepentingan komersial dan politik perusahaan dan bila perlu 
mempertahankan karyawan organisasi dari tekanan luar.
13
 
Dilihat dari tiga tingkatan tersebut, posisi redaktur dan editor yang berada di 
tengah-tengah antara pemimpin media dengan para jurnalis, membuat posisinya 
terbagi dua. Di satu sisi redaktur dan editor sebagai pengolah berita tapi di satu sisi 
redaktur dan editor dituntut untuk mengemas pemberitaan yang menjual danakan 
mendatangkan keuntungan yang besar bagi media.  
Berkaitan dengan struktur dan kebijakan sebuah organisasi dari sebuah 
media tentunya berkaitan dengan tujuan dari sebuah media.Tujuan sebuah media 
dapat terlihat pada visi dan misi media tersebut. Seperti halnya visi misi dari Tribun 
Timur yakni menjadi  penerbitan surat kabar daerah yang terbesar dan tersebar di 
Indonesia, diakui oleh Thamsil Thahir dalam petikan wawancara di bawah ini: 
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 Pamela Shoemaker and Stphen D. Reese, Mediating The Message: Theories of Influence 
on Mass Media Content, h. 151. 
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“Tujuan dari rubrik Tribun Nasional yaitu bagaimana melokalkan berita 
nasional.Sebagai contoh jika ada berita nasional yang menjadi hangat 
dibicarakan maka terkadang kami melakukan wawancara pihak terkait yang 
ada di Sulawesi-Selatan.jadi bagaimana berita tersebut dapat kita kemas dan 
disajikan sesuai dengan unsur kedekatan pembaca.”14 
Di samping tujuan media memberikan infomasi, di satu sisi tujuan 
keuntungan untuk sebuah perusahaan turut memengaruhi konten dari sebuah media, 
sifatnya mengikat pada pekerja media yang mengharuskan pekerja media mencari 
pemberitaan yang menguntungkan. Titik fokus level organisasi adalah pada pemilik 
atau pemimpin media yang menentukan kebijakan sebuah media. 
Selain level individu dan level organisasi, dalam teori hirarki pengaruh juga 
ada level ekstra media. Level ekstra media yakni salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi isi media yang berasal dari luar media.Menurut Shoemeker dan Reese 
mencatat beberapa hal di luar media yang dapat memengaruhi pemberitaan di media 
yaitu pengiklan dan audiens, peraturan pemerintah, kompetisi pasar, dan teknologi. 
Pengiklan dan audiens,  dalam level ekstra media  iklan dan pembaca adalah 
penentu kelangsungan sebuah media, kedua unsur inilah yang membiayai jalannya 
produksi dan sumber keuntungan dari sebuah media. Meskipun menurutMansur AM, 
bahwa pada rubrik Tribun Nasional tidak terpengaruh oleh pengiklan seperti petikan 
wawancara di bawah ini. 
“Ada dua rubrik yang tidak tersentuh oleh bentuk komersial yaitu rubrik 
Politik dan Tribun Nasional, pemberitaan kedua rubrik tersebut tidak 
memberikan pengaruh pengiklan kepada isi pemberitaan, jika ada yang 
tersandung kasus dan buktinya lengkap maka beritanya tetap dimuat, seperti 
kasus yang menimpa Dewi Yasin Limpo dan Ilham Arif Sirajuddin. Dewi 
dan Ilham adalah pengiklan rutin di Tribun Timur, akan tetapi setelah di 
proses secara hukum dan terbukti kesalahannya maka Tribun Timurtetap 
                                                          
14
Thamsil Thahir, Wakil Pimpinan Redaksi II harian Tribun Timur, Wawancara, Makassar,  
22 Februari 2016. 
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memberitakannya, bukannya dalam memberitakan sesuatu itu harus 
berdasarkan fakta”.15 
Suatu media tidak akan bisa mengabaikan yang namanya pengiklan, seperti 
yang dikatakan oleh Shoemaker dan Reese bahwa sebuah konten dari pers secara 
langsung berhubungan dengan kepentingan yang membiayai sebuah pers. Sebuah 
pers diibaratkan sebagai peniup terompet, dan suara dari terompet itu dikomposisikan 
oleh orang yang membiayai peniup terompet tersebut. Ini bukti secara substansial 
bahwa isi dari media secara langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh 
pengiklan dan pembaca.
16
 
Media akan mengemas suatu pemberitaan yang dapat diterima oleh 
konsumen dan tidak merugikan pengiklan, karena pemasukan dari iklan sangat 
penting bagi berlangsungnya kehidupan sebuah media massa. Perusahaan iklan yang 
lebih besar memiliki pengaruh yang lebih besar juga dalam pemberitaan media, sama 
halnyadengan pembaca. Pembaca juga sangat memengaruhi isi pemberitaan, media 
harus memenuhi apa yang diinginkan oleh audiens. Media dalam hal ini mencoba 
menyesuaikan keinginan yang ingin dicapai oleh para pengiklan dan para konsumen, 
karena tanpa audiens maka suatu media juga akan mati. 
Peraturan pemerintah, dalam setiap lembaga tentu ada Undang-Undangyang 
mengaturnya, baik itu lembaga pemerintah maupun lembaga swasta, seperti halnya 
dengan lembaga penyiaran.Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2002 tentang penyiaran pasal 5 poin (i) menjelaskan bahwa penyiaran 
                                                          
15
Jumadi Mappanganro, Koordinator Liputan harian Tribun Timur, Wawancara, Makassar 
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diarahkan untuk memberikan informasi yang benar, seimbang, dan bertanggung 
jawab.
17
 
Harian Tribun Timursebagai lembagapenyiaran swasta, tetap harus 
mematuhi peraturan yang sudah ada sebagaimana yang diungkapkan Mansur AM 
dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Media kami swasta, terkait dengan masalah pemberitaan cukup kita  
mematuhi aturan-aturan yang ada.”18 
Kekuatan yang besar dari pemerintah mengikat sebuah media dalam 
membuat pemberitaan tidak bertentangan dengan kebijakan pemerintah sebuah 
negara. Jika pemberitaan sebuah media bertentangan dengan pemerintah, maka akan 
terjadi sensor yang akan dilakukan oleh sebuah lembaga negara, dan hal inilah 
mengapa peran pemerintah dalam membentuk pemberitaan sebuah media menjadi 
sangat besar sekali. 
Kompetisi pasar, hal ini merupakan salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi isi pemberitaan.Media massa beroperasi secara primer pada pasar yang 
komersil, dimana media harus berkompetisi dengan media lainnya untuk 
mendapatkan perhatian dari pembaca dan pengiklan.
19
 
Media akan berlomba-lomba untuk mendapatkan keuntungan dari iklan dan 
pembaca lewat konten dari media itu sendiri. Harian Tribun Timursaat ini memiliki 
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jumlah pembaca yang tinggi, seperti yang dikatakan oleh Mansur AM dalam petikan 
wawancara. 
“Dari survei yang dilakukan oleh AC Nielsen pembaca di Tribun Timur terus 
meningkat, survei dilakukan satu kali dalam empat bulan”.20 
Teknologi, kemajuan teknologi turut memberikan pengaruh bagi konten 
sebuah media.Teknologi seperti komputer dapat memudahkan sebuah media untuk 
memberikan berita yang lebih luas kepada masyarakat. 
Teknologi banyak membantu pekerjaan media, terutama dalam 
pengumpulan berita. Dengan adanya teknologi khususnya internet, proses 
pengumpulan dan penyaringan berita dapat dilakukan lebih cepat sehingga nilai 
aktual berita juga akan tetap terjaga. Dengan adanya komputer akan lebih membantu 
editor dan penyunting, hal tersebut diungkapkan oleh Mansur AM. 
“Dengan adanya teknologi, maka lebih memudahkan editor ketika 
menyiapkan grafik informasi dengan tujuan memberikan tampilan 
pemberitaan yang lebih baik serta kualitas foto juga akan bagus ketika 
dicetak”.21 
Di samping ketiga level tersebut terdapat juga level yang  dapat 
memengaruhi isi media yakni level ideologi. Ideologi menurut pandangan teori kritis 
adalah sekumpulan ide-ide yang menyusun sebuah kelompok nyata, sebuah 
representasi dari sistem atau sebuah makna dari kode yang memerintah bagaimana 
individu dan kelompok melihat dunia.
22
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Ideologi suatu media sangat kental memengaruhi isi pemberitaan, kebijakan 
redaksional tentu memengaruhi isi media dalam menentukan berita yang akan dimuat 
seperti yang diungkapkan oleh Thamsil Thahir dalam kutipan wawancara dibawah: 
“Ideologi tentu memengaruhi kebijakan, karena kebijakan adalah turunan 
dari ideologi.Ideologi kita demokratis. Sehingga pemberitaan kita  harus 
mengarah kepada demokratis”.23 
Sebagai media yang lahir dari Kelompok Kompas Gramedia (KKG), tentu 
masih berkaitan dengan ideologi yang dianut, selain itu berita-berita yang terbit di 
Tribun Nasional juga sering diambil dari Kompas.com.Media Kompas menganut 
ideologi nasional yang berlandaskan pada nilai dasar Kompas.Seperti yang 
diungkapkan oleh Thamsil Thahir, “Kompas itu tidak mau berpihak kepada salah satu 
kelompok agama, ras, maupun golongan tertentu, itulah ideologinya”. 
Ditinjau dari visi-misi Kompas, dalam visi-misi tersebut menguraikan bahwa 
visi media Kompas yakni menjadi institusi yang memberikan pencerahan bagi 
perkembangan masyarakat Indonesia yang demokratis dan bermartabat, serta 
menjunjung tinggi asas dan nilai kemanusiaan, sedangkan misi dari media Kompas 
yakni mengantisipasi dan merespon dinamika masyarakat secara professional, 
sekaligus memberi arah perubahan dengan menyediakan  dan menyebarluaskan 
informasi yang terpercaya.  
Jika ditinjau dari segi pemberitaan, ideologi antara Tribun Timur dan 
Kompas tidak jauh beda. Berita-berita yang disajikan kedua media tersebut memiliki 
kesamaan dari segi tujuan yakni menyajikan informasi yang independen dan 
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informasi yang demokratis.Sehingga berita-berita yang disajikan dalam rubrik Tribun 
Nasional bersifat umum dan terbuka. 
C. Kategori Berita Nasional yang Sering Dimuat pada Rubrik Tribun Nasional  
Media cetak merupakan media yang masih eksis dalam memberikan 
informasi penting kepada masyarakat.Media cetakada yang bersifat umum dan ada 
yang bersifat khusus.Media cetak yang bersifat khusus, misalnya media cetak 
ekonomi, hanya menyiarkan berita ekonomi dan hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah ekonomi, media cetak politik hanya menyiarkan berita politik dan hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah politik dan sebagainya.Jika media cetak yang bersifat 
umum, maka pada prinsipnya dapat menyiarkan setiap peristiwa yang menarik dan 
penting.Tetapi karena peristiwa yang menarik itu banyak, maka belum tentu bisa 
menyiarkan semuanya sehingga harus ditentukan dasar pertimbangannya untuk 
menyiarkan atau tidak menyiarkan suatu peristiwa. 
Di dalam sebuah media khususnya surat kabar, setiap rubrik akan ada 
kategori khusus yang diangkat untuk memudahkan pembaca, berikut hasil yang 
didapatkan oleh peneliti di lapangan. 
1. Hasil Temuan Lapangan 
Harian Tribun Timurmerupakan salah satu media cetakbersifat umum yang 
terbit di Sulawesi-Selatan.Dalam upaya memperbaiki kualitas, pihak Tribun 
Timurpernah melakukan sebuah riset pasar untuk mengetahui kecenderungan 
keinginan masyarakat Makassar terhadap rubrik-rubrik dan didapatkan jawaban 
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bahwamasyarakat menginginkan rubrik politik, olahraga, ekonomi, berita kota, dan 
berita daerah nasional hingga internasional.
24
 
Salah satu rubrik yang menjadi keinginan masyarakat yakni rubrik yang 
menyajikan berita-berita nasional, hal tersebut sudah terpenuhi yaitu rubrikTribun 
Nasional.Di dalam rubrik Tribun Nasionalberita-berita yang dimuat adalah berita 
nasional yang ramai dipublikasikan oleh media nasional, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Mansur AM dalam petikan wawancara di bawah ini. 
“Berita nasional menurut kami yakni berita yang dimuat di media-media 
nasional, karena pada dasarnya semua berita itu pasti lokal akan tetapi jika 
sudah dimuat di media nasional maka berita tersebut sudah termasuk berita 
nasional, seperti berita ucok manusia kalkulator itukan termasuk berita lokal 
akan tetapi media nasional mengangkatnya karena ada nilai beritanya. Jadi, 
berita nasional yang dimuat dalam rubrik Tribun Nasionaladalah berita yang 
diambil dari media nasional yaitu tribunnews.com dan kompas.com”25 
Di dalammemilih berita yang akan dimuat dalam rubrik Tribun 
Nasionaltidak sembarang berita. Akan tetapi berita-berita yang dimuat memiliki 
kategori atau tema tersendiri, seperti yang dikatakan oleh Mansur AM ketika peneliti 
melakukan wawancara dengannya. 
“Kategori berita yang sering dimuat dalam rubrik Tribun Nasionalitu, berita-
berita tentang kasus-kasus hukum, politik, itupun ketika dalam memilih 
berita harus benar-benar diperhatikan.Seperti yang dikatakan sebelumnya 
bahwa unsur proximity harus tetap ada.Contohnya kasus hukum, Tribun 
Nasionalsering mengangkat tentang kasus Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) karena di KPK ada orang Sulawesi”.26 
Hal tersebut dijelaskan juga oleh Jumadi Mappanganro. 
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“Kebanyakan yang kami angkat adalah tema mengenai peristiwa politik, 
melibatkan elit politik, pejabat pemerintah, anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD), partai politik.Kalau non politik itu kasus-kasus 
yang hangat diperbincangkan seperti kasus narkoba yang melibatkan 
pejabat-pejabat dan kasus korupsi”.27 
Dari berita-berita yang diamati oleh penulis pada bulan Februari 2016, 
berita-berita yang disajikan oleh rubrik Tribun Nasionalselalu terkait politik dan 
hukum. Pada bulan Februari 2016 berita yang mendominasi adalah terkait politik 
dalam hal ini berita-berita tentang partai Golongan Karya (Golkar) dan berita hukum 
tentang kasus korupsi yang diatasi oleh lembaga pemerintah Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK), serta tentang berita lembaga pemerintah Badan Narkotika Nasional 
(BNN) yang berupaya memberantas penyalahgunaan narkoba. 
Dari pengamatan peneliti, pada rubrik Tribun Nasionaledisi bulan Februari 
2016, berita yang sering muncul itu berita tentang calon pemilihan ketua partai 
Golkar dan berita tentang KPK, Dapat dilihat pada edisi 05 Februari 2016, Tribun 
Nasionalmenerbitkan berita dengan judul “Laode: Kasus PDAM Tetap Lanjut” dan 
pada edisi 06 Februari 2016 terbit berita yang berjudul “Kejagung Tarik Berkas, 
Abraham cs Bakal Bebas”. Berita tersebut hanya sebagian, masih banyak lagi berita-
berita terkait dengan KPK dan Partai Golkar.Dari banyaknya berita yang ada di 
Tribunnews.com, kedua berita tersebut dipilih karena memiliki unsur kedekatan dari 
segi emosional.Saat dikonfirmasi Mansur AM, mengatakan alasan-alasan sering 
memuat berita tersebut. 
“Terkait berita partai politik. Di Sulawesi khususnya kota Makassar partai 
yang paling kuat pertama adalah Partai Golkar, kedua Partai Demokrat, 
ketiga Partai Gerindra, keempat PAN, kelima Nasdem, keenam PKS dan 
ketujuh PDIP. Itulah alasan mengapa berita masalah Partai Golkar sering 
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dimuat dalam Headline karena partai yang paling kuat di Makassar adalah 
Partai Golkar, kedekatan berita dengan pembaca mengenai partai golkar itu 
ada di Makassar. Kemudian, berita tentang lembaga pemerintah KPK, 
alasannya adalah di KPK ada orang Sulawesi yaitu Laode M Syarif selaku 
wakil ketua KPK jadi segala sesuatu yang berkaitan dengan kasus KPK akan 
dimuat dalam Tribun Nasional”.28 
2. Pembahasan 
Menentukan sebuah berita tentu ada hal yang dapat memengaruhi isi 
pemberitaan.Shoemeker dan Reese mengatakan bahwa rutinitas media juga dapat 
memengaruhi konten media.Pengaruh rutinitas media pada rubrik Tribun 
Nasionaldapat dilihat dari beberapa proses, diantaranya adalah proses penentuan 
tema, proses penyeleksian berita,  dan proses penyuntingan berita untuk dimuat pada 
rubrik Tribun Nasional. 
Proses penentuan tema, proses inidilakukan pada saat rapat redaksi yang 
dilakukan rutin setiap hari sekitar pukul 16.00 WITA oleh tim redaksi harianTribun 
Timuryang dihadiri semua editor atau penanggung jawab rubrik. Dalam rapat 
ditentukan tema yang akan dimuat pada masing-masing rubrik. Mansur AM 
menjelaskan pertimbangan dalam mengangkat sebuah tema dalam petikan wawancara 
di bawah ini. 
“Pertimbangan dalam mengangkat sebuah tema yaitu berita yang pastinya 
memiliki nilai berita (news value), menarik dan penting untuk diketahui oleh 
masyarakat sertaaktual dan faktual”.29 
Senada juga yang dikatakan oleh Jumadi Mappanganro. 
“Unsur kedekatan pembaca adalah hal yang menjadi dasar pertimbangan 
dalam memuat berita di Tribun Nasional, serta beritaapa yang menjadi 
pembicaraan masyarakat atau yang terpopuler dibicarakan”.30 
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Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan tema 
berita yang akan dimuat dalam terbitan khususnya rubrikTribun Nasionaladalah nilai 
berita yaitu dilihat dari segi kedekatan berita tersebut, keaktualan berita, dan 
kefaktualan berita.  
Hal tersebut juga disampaikan dalam firman Allah swt Al-Qura’an surah Al 
Hujuurat ayat 6  yang berbunyi:
31
 
 
                             
                 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 
Ayat tersebut menegaskan agar manusia berhati-hati dalam menerima berita 
dan informasi.Begitupun ketika ingin menyampaikan suatu berita harus berdasarkan 
fakta, jangan sampai berita yang disebarkan akan merugikan seseorang akibat tidak 
akuratnya sebuah berita. 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntutan yang sangat logis bagi penerimaan 
dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah 
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didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau 
seluruh informasi, karena itu ia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang 
jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar, dan 
ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, khawatir jangan sampai 
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bijabalah 
(kebodohan).
32
 
Selain itu, konflik juga merupakan salah satu nilai berita yang 
dipertimbangkan media, seperi berita tentang revisi Undang-Undang KPK yang 
sering dimuat di rubrik Tribun Nasional.Terkait dengan revisi Undang-Undang KPK 
menuai pro dan kontra dari berbagai pihak, ada yang menyatakan sikap setuju untuk 
di revisi, ada juga pihak yang tidak setuju dengan adanya revisi. 
Di rubrik Tribun Nasionalberita yang dipilih lebih dominan berita-berita 
yang berbaur politik dan hukum.Sebagaimana yang dikatakan oleh Mansur AM. 
“Kami cenderung mengambil tema tentang politik dan hukum, karena 
Tribun Nasionalitu berada di halaman dua dan dekat dengan halaman 
pertama yang mengangkat tema politik jadi saling berkesinambungan, 
meskipun pernah juga mengangkat tema di luar dari politik dan hukum, tapi 
itu tidak sering, kembali lagi kita melihat nilai berita”.33 
Berita politik dan hukum yang sering diangkat pada rubrik Tribun Nasional 
bukan tanpa alasan, selain yang diungkapkan oleh Mansur AM, berita politik dan 
hukum adalah isu yang menarik untuk dibahas. Kedua tema tersebut merupakan isu 
yang sering diperbincangkan oleh lapisan masyarakat.Hukum dan politik merupakan 
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isu yang sering berjalan beriringan, ketika ada isu hukum yang mencuat maka besar 
kemungkinan diikuti dengan isu politik. 
Proses penyeleksian berita, ribuan berita yang terus terupdate di 
tribunnews.comdan kompas.comtidak memungkinkan untuk menerbitkan seluruh 
berita yang ada. Selain itu, tim redaksi memilihberita dengan berbagai pertimbangan 
untuk kemudian memutuskan berita yang akan dimuat dalam rubrikTribun Nasional. 
Untuk itu  proses penyeleksian untuk menentukan berita mana yang layak dan akan 
diterbitkan dalam rubrikTribun Nasional itu sangat penting. 
Proses penyeleksian dilakukan oleh Mansur AM selaku redaktur politik 
sekaligus penanggung jawab rubrik Tribun Nasional. Proses penyeleksian berita yang 
akan dimuat dalam rubrik Tribun Nasional dimulai pagi sampai malam. 
“Pukul 07.00 WITA saya mulai memantau perkembangan berita di dua 
media nasional yaitu tribunnews.com dan kompas.com, saya melihat berita-
berita apa yang terpopuler dikedua media tersebut”.34 
Setelah melakukan pemilihan berita, Mansur menyerahkan kepada bagian 
Layout. 
“Pemilihan berita saya sendiri yang tentukan setelah ada tema yang 
ditetapkan pada saat rapat redaksi, setelah itu saya menyerahkan kepada 
bagian layout, semua keputusan tata letak berita tetap editor yang 
tentukan.Bagian layout tinggal mengerjakannya”.35 
Proses penyuntingan berita untuk rubrik Tribun Nasional, berita yang telah 
melewati proses layoutakan masuk pada proses control news. Control News memiliki 
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beberapa tahap. Pertama Control News dilakukan oleh redaktur senior yaitu Insan 
Jalil, sebagaimana penjelasan dari Mansur AM dalam kutipan wawancara. 
“Tahap ini khusus memeriksa bahasa-bahasa yang digunakan, jika ada 
bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia maka 
akan di perbaiki, setelah pemeriksaan oleh redaktur senior, selanjutnya 
control news dilakukan oleh manajemen produksi yakni A.S Kambie, Ia 
mengcros cek dan memastikan berita yang akan dimuat sudah benar baik 
dari segi tema maupun dari segi penggunaan bahasa”.36 
Pemeriksaan berita yang berulang kali ini dilakukan untuk 
mengurangiterjadinya kesalahan yang mungkin bisa terjadi.Setelah melalui tahap itu 
barulah disepakati oleh wakil pimpinan redaksi II yaitu Thamsil Thahir untuk 
kemudian masuk di dapur percetakan.Pada tahap penyuntingan seorang editor 
memiliki peran yang sangat penting.Seorang editor bertugas untuk menyunting berita 
agar dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca. 
“75% berita yang kami ambil dari Tribunnews.com atau Kompas.com itu 
tidak berubah, 25% proses pengeditan terjadi apabila ada kesalahan dari segi 
penulisan nama orang, nama tempat, jabatan, ejaan dan penggunaan tanda 
baca.”37 
Kemudian, hal terakhir yang harus dilakukan pada proses penyuntingan 
yaitu menyesuaikan panjang naskah sesuai dengan space yang disediakan. Pada 
rubrik Tribun Nasional, setiap berita maksimal Sembilan paragraf, jikapun ada berita 
yang sangat panjang maka akan dibuatkan angle baru.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Kebijakan redaksional harian Tribun Timur dalam menyajikan rubrik Tribun 
Nasional memiliki pertimbangan khusus. Dasar pertimbangan layak atau tidaknya 
sebuah berita dimuat dalam rubrik Tribun Nasional  adalah berita tersebut harus 
memiliki nilai berita, memiliki kedekatan khususnya daerah Sulawesi baik dari 
segi geografis maupun segi emosional, berita yang terpopuler di Tribunnews.com 
dan Kompas.com. Pada rubrik Tribun Nasional level yang paling sangat 
memengaruhi isi pemberitaannya adalah level ideologi media. Disamping level 
individu, organisasi, dan luar media. 
2. Kategori berita yang sering dimuat dalam rubrik Tribun Nasional adalah berita 
mengenai politik dan hukum pada periode bulan Februari 2016. Dari segi politik 
Tribun Nasional sering mengangkat berita tentang partai Golongan Karya karena 
partai ini adalah partai yang kuat di Sulawesi khususnya di kota Makassar. Dari 
segi hukum, berita Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) sering di muat karena di 
KPK ada orang Sulawesi dan dalam teori hirarki pengaruh, level rutinitas medialah 
yang juga sangat memengaruhi isi pemberitaan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 
beberapa saran, diantaranya: 
1. Kepada harian Tribun Timur, agar tetap menjadi wadah aspirasi masyarakat 
khususnya daerah Sulawesi, sehingga masyarakat memiliki tempat untuk terus 
menyampaikan pendapatnya. 
2. Kepada tim redaksi khususnya pada rubrik Tribun Nasional untuk tetap 
berpedoman pada kebijakan redaksional dalam memilih berita yang akan dimuat, 
agar tetap dapat menyajikan berta-berita yang bermanfaat untuk masyarakat. 
3. Penelitian selanjutnya, bisa lebih difokuskan pada sejauh mana masyarakat 
mengkonsumsi berita yang disajikan oleh rubrik Tribun Nasional, serta efek yang 
ditimbulkan dari pemberitaan yang disajikan media tersebut. 
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Daftar Pertanyaan 
1. Apa itu berita Nasional menurut harian Tribun Timur ? 
2. Bagaimana proses pemilihan berita yang diambil dari Tribun.news untuk 
dimuat ke Tribun Nasional ? 
3. Bagaimana proses penyuntingan berita untuk di muat ke Tribun Nasional ? 
4. Siapa yang memegang kebijakan dalam memuat berita nasional ? 
5. Apa yang menjadi dasar pertimbangan dalam memutuskan berita di muat ke 
Tribun Nasional ? 
6. Kategori/ Tema berita apa yang sering dimuat di Tribun Nasional ? 
7. Bagaimana peraturan pusat  ketika memutuskan berita yang akan dimuat di 
Tribun Nasional ? 
8. Dasar pertimbangan dalam menentukan kebijakan tidak terlepas dari bisnis, 
apakah dari segi bisnis mempengaruhi pemberitaan yang dimuat dalam Tribun 
Nasional ? 
9. Apa yang menjadi kendala dalam proses memilih berita nasional ? 
10. Bagaimana nilai berita nasional yang biasa dimasukkan di rubrik Tribun 
Nasional ? 
11. Jenis berita apa yang biasanya dimasukkan dalam rubrik Tribun Nasional ? 
12. Apakah pekerja media memengaruhi isi media ? 
13. Apakah rutinitas media memengaruhi isi media ? 
14. Apakah organisasi media memengaruhi isi media ? 
15. Apakah Ekstra media memengaruhi isi media ? 
16. Apakah ideologi sebuah media  memengaruhi isi pemberitaan media? 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.  Wawancara dengan Thamsil Thahir, Wakil Pimpinan Redaktur II  
Gambar II. Wawancara dengan Mansur AM, Penanggung Jawab Rubrik  
Tribun Nasional 
  
 
Gambar III. Wawancara dengan Jumadi Mappanganro, Koordinator Liputan 
Harian Tribun Timur 
Gambar IV. Mansur AM sedang mengedit berita yang akan dimuat ke rubrik 
Tribun Nasional 
  
 
 
 
 
Gambar V. Ruang Redaksi Tribun Timur 
Gambar VI. Tim Redaktur sedang membahas tema yang akan dimuat pada 
terbitan 
RIWAYAT HIDUP 
Nama lengkap penulis Kartika lahir di  Desa 
Lanca Kec.Tellusiattinge Kabupaten Bone pada 
tanggal 03 Juni 1994, merupakan anak kedua dari 
tiga bersaudara dari pasangan Bapak Muhammad 
Yusuf dan Ibu Junare. Selama kuliah penulis 
bertempat tinggal di Perumahan Bumi Samata 
Permai.  
Adapun riwayat pendidikan penulis, yaitu 
pada tahun 2006 lulus dari SD Negeri 56 Lanca. Kemudian melanjutkan di SMP 
Negeri 2 Tellusiattinge dan lulus pada tahun 2009. Pada tahun 2012 lulus dari SMA 
Negeri 1 Tellusiattinge dan melanjutkan ke jenjang lebih tinggi yakni Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Jurusan Ilmu Komunikasi dan lulus pada bulan 
September 2016. 
            Selama  kuliah penulis aktif di lembaga intra universitas  yakni Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) Lembaga Informatika Mahasiswa (LIMA) Washilah pada tahun 
2013-2015, selain di organisasi internal penulis juga berproses pada organisasi 
eksternal yakni Ikatan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Indonesia (IMIKI) cabang 
Makassar. Penulis juga mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kebangsaan pada tahun 
2015 di Muna Barat, Sulawesi Tenggara. 
 
 
 
 
 
